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ABSTRAK 

 
Nama/Nim : Rahma Indah Aulia / 220303034 

Judul Skrips Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‘an Dalam 

Zikir Ratib Al Haddad dan Zikir Ratib Al-

Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama 

Kisaran 

Tebal Skripsi : 74 Halaman 

Prodi : Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir 

Pembimbing I : Prof. Dr.Abdul Wahid,M.Ag 

Pembimbing II : Nurullah, S.TH., MA. 

 

Penelitian ini membahas pembacaan ayat-ayat Al-Qur‘an dalam 

zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas di Pondok Pesantren Bina 

Ulama Kisaran. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik 

pembacaan ratib yang dilaksanakan secara rutin sebagai tradisi 

pesantren, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat santri yang 

mengikuti zikir sebatas rutinitas tanpa pemahaman dan penghayatan 

yang mendalam terhadap makna ayat-ayat Al-Qur‘an yang dibaca. 

Hal ini menimbulkan persoalan mengenai praktik pembacaan ayat-

ayat Al-Qur‘an dalam zikir ratib serta pemaknaan santri terhadap 

kegiatan tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

praktik pembacaan ayat-ayat Al-Qur‘an dalam zikir Ratib al-

Haddad dan Ratib al-Attas, serta menganalisis pemaknaan santri 

terhadap zikir ratib sebagai bagian dari kehidupan keagamaan 

pesantren. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembacaan zikir 

Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas dilaksanakan secara terjadwal 

dan terstruktur sebagai sarana pembinaan spiritual santri. 

Pemaknaan santri terhadap zikir menunjukkan variasi, mulai dari 

zikir sebagai kewajiban pesantren, sarana ketenangan jiwa, hingga 

proses penyucian diri (tazkiyatun nafs). Temuan ini menegaskan 

bahwa pemahaman terhadap makna bacaan zikir berperan penting 
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dalam meningkatkan kualitas penghayatan santri terhadap praktik 

Living Qur‟an di pesantren 

 

Kata Kunci: Zikir, Ratib al-Haddad, Ratib al-Attas, Living Qur‟an, 

Pesantren. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

Dalam Penelitian Ilmiah, model transliterasi sangat umum 

digunakan. Adapun bentuknya adalah sebagai berikut : 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Tidak ا

disimbolkan 
 Ṭ (titik di ط

bawah) 

 ب
B 

 Ẓ (titik di ظ
bawah) 

 ت
T 

 ع
، 

 ث
Th 

 غ
Gh 

 ج
J 

 ف
F 

 Ḥ (titik di ح
bawah) 

 ق
Q 

 خ
Kh 

 ك
K 

 د
D 

 ل
L 

 ذ
Dh 

 و
M 

 ر
R 

ٌ 
N 

 س
Z 

 و
W 

 س
S 

 ه
H 

 ش
Sy 

 ء
' 

 Ṣ (titik di ص
bawah) 

 ي
Y 

 Ḍ (titik di ض
bawah) 
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Catatan : 

 

1. Vokal Tunggal 

--------- (fathah) = a misalnya, حدث ditulis hadatha 

--------- (kasrah) = i misalnya, قيل ditulis qila 

--------- (dammah) = u misalnya, روي ditulis Ruwiya 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah هريرة ,ay, misalnya = (fathah dan ya) (ي)

 ditulis Tawhid توحيد ,aw, misalnya = (fathah dan waw) (و)

3. Vokal Panjang (maddah) 

 ā, (a dengan garis di atas) =   (fathah dan alif) (ا)
 ī, (i dengan garis di atas)  =   (kasrah dan ya) (ي)
 ū, (u dengan garis di atas) = (dammah dan waw) (و)

misalnya: (معقىل ,تىفيق ,برهان) ditulis burhān, tawfiq, ma„qūl. 

4. Ta’ Marbutah( ة ) 

Ta‟ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya ( الفلسفة الاولى ) = al-

falsafat al-ūlā. Sementara ta‟ marbūtah mati atau mendapat 

harakat sukun, transiliterasinya adalah (h), 

 Misalnya : ) الفلسفة تهافت, الانابة دليل, الادلة مناهج (

Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl al-„ināyah, Manāhij al-Adillah 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan 

lambang (  ّّ   ), dalam transiliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat 

syaddah, misalnya ( إسلامّية ) ditulis islamiyyah. 
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf ال transiliterasinya adalah al, misalnya : اننفس ,انكشف ditulis al-

kasyf, al-nafs. 

 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (‘), misalnya: ملائكة ditulis 

mala‟ikah, جزئ ditulis juz‟ī. Adapun hamzah yang terletak 

di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, 

ia menjadi alif, misalnya: اختراع ditulis ikhtirā„ 

 

Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-

nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: 

Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

 

Singkatan 

H. : Hijriah 

Jl. : Jalan 

KH. : Kiai Haji 

SAW. : Shallallahu ‗Alaihi Wasallam 

SWT. : Subhanahu wa Ta‗ala 

SM. : Sebelum Masehi 

Hlm. : Halaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara bahasa, kata zikir (ذكز) berasal dari Bahasa Arab yang 

berarti ―mengingat,‘‘ atau ―menyebut‘‘ sesuatu. Dalam bentuk kata 

kerja, dzakara (ذكز) berarti mengingat atau menyebut sesuatu. Kata 

ini juga sering digunakan dalam konteks mengingat sesuatu yang 

penting atau menyebut secara lisan maupun dalam hati. Zikir juga 

merupakan salah satu metode yang sangat dianjurkan dalam Islam 

untuk meningkatkan kesadaran sprirutual dan mendekatkan diri 

kepada allah. Dalam sejarah Islam banyak lahir macam-macam zikir 

salah satunya, Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas yang sangat 

populer dan banyak dibaca oleh kaum muslimin serta sudah di 

amalkan di kalangan pondok pesantren dan majlis-majlis zikir. 

Bahkan zikir ini telah tersebar dan diamalkan sebagian besar kaum 

muslimin di seluruh dunia.
1
 

Susunan dan jenis kalimat dalam Ratib al-Haddad dan al-

Attas tidak jauh berbeda dengan zikir-zikir lainnya, seperti Ratib al-

Kubr, Ratib Idyrus, dan sebagainya, karena semuanya bersumber 

pada Al-Qur‘an dan Hadist Nabi Muhammad Saw. Maka dengan 

membaca Ratib al-Haddad berarti telah mengamalkan bacaan-

bacaan yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW yang memiliki 

manfaat mendekatkan diri kepada Allah dan Rasulullah, 

mendatangkan keberkahan dan kekuatan spiritual, serta menguatkan 

iman. Sebagaimana firman Allah dalam Firman-Nya pada surah Ar-

Ra‘d ayat 28: 

  ٍ ٍ   انَّذِيْ اي  ٍ   وْا.ٰ  ىِٕ  ً ت طْ ْٰ .ق   و   ٰ رِ  ن وْب ى  ْٰ نم ِ  بِذكِ  ٰ ٰ   ٰ   ا  رِ  ا ل  ْٰ نم ِ  بِذكِ  ٰ ٍ   ا  ىِٕ  ً  ٰ   انْق ه وْب   ت طْ
―(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya 

dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.‖ 
 

 

1 Tabsyir Masykar, “Ratib and Zikir” in Traditional and Modern Dayahs: 

A Living Qur'an Study in the Southwestern Region of Aceh, Tafse: Journal of 

Qur‘anic Studies, Vol. 9, No. 1, January-June 2024, hlm. 75 
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Ayat ini menegaskan bahwa zikir berperan dalam 

menciptakan ketenangan hati dan jiwa, yang menjadi salah satu 

tujuan utama dalam praktik Zikir Ratib Al-Haddad dan Ratib Al-

Attas. Berdasarkan penelitian dalam bidang psikologi Islam, 

pembacaan zikir yang dilakukan secara rutin dapat mengurangi 

kecemasan meningkatkan fokus serta memperkuat ketahanan mental 

seseorang. Selain itu dari sisi pendidikan karakter, zikir dapat 

melatih kedisiplinan, memperkuat nilai-nilai kesabaran, serta 

menanamkan kecintaan terhadap ajaran Islam. Dalam Zikir Ratib Al-

Haddad, terdapat bacaan beberapa ayat Al-Qur‘an yang menjadi 

bagian utama, di antaranya Surah al-Fatihah, Ayat Kursi, dua ayat 

terakhir Surah al-Baqarah (termasuk ayat 284-286), serta tiga surah 

pendek yaitu al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-Nas. Selain rangkaian ayat 

tersebut, Ratib Al-Haddad juga dilengkapi dengan doa-doa penuh 

makna, seperti tasbih, tahlil, tahmid, shalawat, hingga permohonan 

perlindungan kepada Allah SWT. 

Demikian pula dalam Ratib Al-Attas, bacaan yang 

dipanjatkan juga berisi ayat-ayat pilihan, antara lain Surah al-

Fatihah, Ayat Kursi, ayat terakhir Surah al-Baqarah, serta ayat-ayat 

tertentu dari Surah Ali Imran, khususnya ayat 185. Ratib ini juga 

dirangkai dengan berbagai doa, pujian, dan bacaan dari beberapa 

surah lainnya seperti al-Baqarah, Ali Imran, al-Ikhlas, dan al-Falaq. 

Keseluruhan rangkaian bacaan tersebut disusun sebagai bentuk zikir 

dan munajat, yang tidak hanya menghidupkan hati, tetapi juga 

memperkuat rasa syukur serta ketundukan seorang hamba di 

hadapan Tuhannya. 

Pelaksanaan Zikir Ratib al-Haddad dan al-Attas di Pondok 

Pesantren Bina Ulama Kisaran telah menjadi rutinitas yang melekat 

dalam keseharian santri.Uniknya, pembacaan Ratib al-Haddad 

dilaksanakan setiap hari rabu siang, sedangkan Ratib al-Attas dibaca 

setiap minggu malam Senin. Menurut pimpinan yayasan atau tokoh 

pesantren, pemilihan hari ini memiliki makna tersendiri. Rabu 

dipilih sebagai waktu pembacaan Ratib al-Haddad karena diyakini 

sebagai  hari  terciptanya  ilmu,  sehingga  diharapkan  dapat 
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memperkuat pemahaman santri terhadap nilai-nilai tauhid.
2
 

Sementara itu, Ratib al-Attas dibaca pada minggu malam atau 

malam Senin karena hari tersebut merupakan hari kelahiran 

Rasulullah SAW. Dalam pelaksanaan zikir ini, terdapat penekanan 

pada aspek tauhid dengan harapan bahwa santri yang membacanya 

dapat memperoleh keberkahan serta limpahan keagungan Allah. 

Tujuan utama dari zikir ini adalah agar santri mendapatkan 

ketenangan, pembentukan karakter, serta peningkatan kualitas 

spiritual. 

Namun, dalam praktik pelaksanaannya, masih terdapat 

sejumlah permasalahan yang berpotensi menghambat tujuan 

tercapainya pelaksanaan zikir ini. Salah satu kendala utama adalah 

aspek pemahaman santri dalam membaca zikir tersebut. Berdasarkan 

pengamatan penulis yang merupakan alumni dari pondok pesantren 

tersebut banyak santri yang mengikuti kegiatan ini hanya sebatas 

rutinitas tanpa benar-benar memahami esensi dan makna dari bacaan 

yang mereka lafalkan. Hal ini terlihat dari perilaku santri yang 

kurang khusyuk, seperti mengantuk, berbicara satu sama lain, atau 

sekadar membaca tanpa penghayatan. Minimnya pengawasan dari 

mudabbir atau pengurus pesantren juga menyebabkan kurangnya 

disiplin dalam menjalankan zikir. Selain itu, ada kesan bahwa 

pelaksanaan zikir ini bersifat wajib dan cenderung memaksa bagi 

santri, sehingga kehilangan makna spiritual yang seharusnya. 

Meskipun pada prinsipnya zikir merupakan Ibadah yang dianjurkan 

dalam Islam untuk ketentraman hati,pelaksanaan zikir di Pondok 

Pesantren Bina Ulama Kisaran belum di lakukan santri secara 

khusyuk. 

Kajian tentang zikir, khususnya yang berkaitan dengan Ratib 

al-Haddad dan Ratib al-Attas, telah menjadi topik yang banyak 

dibahas dalam penelitian ilmiah, mengingat kedudukannya yang 

penting dalam tradisi Islam, terutama di kalangan pesantren dan 

komunitas Muslim. Penelitian-penelitian tersebut mengungkapkan 
 

2Wawancara dengan Ustadz Riski Ahmad Mubarak pada tanggal 21 

November Di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. 
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berbagai tema utama, antara lain pengaruh spiritual yang 

ditimbulkan oleh amalan zikir ini, yang terbukti memperkuat 

moralitas dan akhlak pengamalnya. Misalnya, Ratib Al-Attas 

dikenal memiliki peran signifikan dalam mendidik karakter santri 

melalui praktik zikir yang mendalam. Selain itu, Ratib Al-Haddad 

juga ditemukan berperan penting dalam pembentukan kepribadian 

spiritual yang lebih baik bagi para pengikutnya.
3
 Dalam dimensi 

psikologis, penelitian lain mengungkapkan bahwa Ratib Al-Haddad 

dapat memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan mental, 

menjadikannya sebagai terapi mental yang efektif untuk menghadapi 

tekanan hidup.
4
 Tak hanya itu, dalam dunia pendidikan, Ratib Al-

Attas terbukti mendukung peningkatan spiritualitas santri dan 

membantu konsentrasi belajar mereka, yang semakin relevan di 

pesantren-pesantren modern.
5
 Dalam konteks sosial, Ratib Al-

Haddad juga berfungsi untuk memperkuat solidaritas sosial dalam 

masyarakat dan menjaga identitas budaya pesantren melalui 

pelaksanaan rutin majelis zikir.
6
 

Penelitian-penelitian diatas secara umum membahas aspek 

manfaat Zikir atau makna sosialnya, tetapi belum secara mendalam, 

meneliti bagaimana pemaknaan santri terhadap kegiatan zikir serta 

kurangnya penghayatan santri terhadap bacaan zikir. Oleh karena itu 

di perlukan kajian lanjutan untuk mengidentifikasi hambatan dan 

tantangan yang di hadapi santri dalam pelaksanaan zikir untuk 

mencapai ketenangan hati. 

 

3 Hadi, A. (2018). Pengaruh dzikir Ratib Al-Haddad terhadap 

psychological well-being pada jama'ah Majelis Al-Awwabien Palembang 

Darussalam. Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 
4 Mohd Azman Mohsin et al., ―Ratib Al-Attas Menurut Perspektif Al-

Quran Dan Hadis,‖ Sains Humanika 8, no. 3–2 (2016). 
5 Sri Utami, ―Pengaruh Dzikir Ratib Al-Haddad Terhadap Kesehatan 

Mental Masyarakat Korban Gempa (Studi Kasus Majlis Dzikir Al-Ghifary 

Bengkulu)‖ (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010). 
6 Madinatissolfah, B. (2024). Pelaksanaan Ratib Al-Haddad untuk 

menjaga eksistensi Pondok Pesantren Ma‟hadut Tholabah, Desa Babakan, Kec. 

Lebaksiu, Kab. Tegal (Studi Living Qur‟an). Skripsi, Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 
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Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara optimal dalam 

menanamkan nilai-nilai spiritual melalui zikir di kalangan Santri. 

Serta Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi sekaligus masukan bagi pihak pesantren dalam 

memperbaiki metode pelaksanaan zikir agar lebih bermakna dan 

berdampak nyata. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik pembacaan Zikir Ratib al-Haddad dan Zikir 

Ratib al-Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran 

2. Apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi santri dalam 

pelaksanaan Zikir Ratib al-Attas dan Zikir Ratib al-Attas di 

Pondok Pesantren Bina Ulama 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pembacaan Zikir Ratib Al-Haddad dan Zikir Ratib 

Al-Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. 

2. solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas 

pembacaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas. 

Adapun Manfaat yang diharapkan yang hendak dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang kajian tasawuf, 

khususnya mengenai peran zikir dalam pembentukan karakter 

dan peningkatan spiritualitas santri. 

b. Mendorong santri untuk lebih menginternalisasi nilai-nilai 

spiritual yang terkandung dalam zikir Ratib Al-Haddad dan 

Ratib Al-Attas, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari dan membentuk akhlak yang lebih baik. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan solusi dan masukan kepada pihak pesantren dalam 

pelaksanaan pembacaan zikir, sehingga kegiatan zikir dapat 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian mengenai Ratib al-Haddad dan al-Attas bukanlah hal 

baru dan telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. 

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut berkisar pada beberapa 

tema utama. Pertama, mengenai implementasi dan strategi 

penyebaran Ratib al-Haddad dalam membina masyarakat. Beberapa 

penelitian mengungkapkan bagaimana Majelis Jammilna Batasyitan 

di Donorojo, Pacitan memanfaatkan Ratib al-Haddad sebagai sarana 

untuk mempererat ikatan sosial serta meningkatkan ibadah dan 

kedisiplinan masyarakat. Amalan ini juga sering dijadikan alat untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dan meningkatkan kualitas 

kehidupan spiritual melalui pelaksanaan pengajian rutin dan 

pelatihan karakter.7 Penelitian lain juga mengulas bagaimana Ratib 

Al-Haddad diterapkan untuk meningkatkan spiritualitas masyarakat 

secara berjamaah.8 

Kedua, kajian tentang pengaruh Ratib al-Attas terhadap 

pengamalan spiritual dan moral pengamalnya. Peneliti seperti Mohd 

Azman Mohsin menyoroti bagaimana bacaan Ratib al-Attas 

berperan dalam membentuk akhlak terpuji dan memperbaiki 

mentalitas pengamalnya, terutama di komunitas Muslim di Johor 

dan sekitarnya.Pengamalan ini dianggap sebagai cara untuk 

memperkuat hubungan spiritual dengan Allah dan memperbaiki 

kualitas hidup baik di dunia maupun akhirat.9 Selain itu, Ratib Al- 

 

7
Diaz Zikrul Azizi (2024). Strategi Majelis Jammilna Batasyitan dalam 

Mengimplementasikan Bacaan Ratib Al-Haddad untuk Membina Masyarakat 

Donorojo Pacitan. Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 
8 Nabila Julaikha Putri et al., ―Eksistensi Majelis Al-Awwabien Dalam 

Mengamalkan Ritual Ratib Al-Haddad Di Kota Palembang Tahun 1985-2008,‖ 

Criksetra: Jurnal Pendidikan Sejarah 11, no. 1 (2022): 15–28,  
9 Mohd Shafiq Sahimi and Norazlina Zakaria, ―Kesan Zikir Rātib Al-

Ἁṭṭas Ke Atas Akhlak Pengamalnya (The Effect of Rātib Al- Ἁṭṭas Chanting on 
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Attas juga menjadi bagian dari tarekat Alawiyah yang sangat 

berkembang di Nusantara, termasuk di Malaysia, Singapura, dan 

Indonesia, dan diterima dengan baik oleh berbagai lapisan 

masyarakat.10 

Ketiga, penelitan terkait pengembangan dan pembelajaran 

Ratib al-Haddad di lembaga pendidikan. Sebagai contoh, di MI 

Maqnaul Ulum Mojogemi, pembelajaran Ratib al-Haddad terbukti 

dapat meningkatkan nilai-nilai spiritual siswa, seperti disiplin, rasa 

tanggung jawab, dan istiqomah dalam beribadah. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ini membawa dampak positif dalam 

pembentukan akhlak siswa, menjadikan mereka lebih taat beribadah 

dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.11 Hasil serupa 

juga ditemukan di Pondok Pesantren Ma‘hadut Tholabah, Tegal, di 

mana Ratib al-Haddad digunakan untuk menjaga eksistensi 

pesantren dan meningkatkan kualitas spiritual santri.
12 

Keempat, kajian tentang hubungan antara Ratib Al-Attas dan 

dakwah tarekat Alawiyah. Penelitian ini menggali bagaimana tarekat 

Alawiyah, yang mengamalkan Ratib al-Attas, berperan dalam 

menyebarkan dakwah Islam di Nusantara. Peneliti Nurul wahidah 

Fauzi menyatakan bahwa tarekat ini memainkan peran besar dalam 

penyebaran ajaran Islam melalui dakwah, perdagangan, dan 

pernikahan, serta menghubungkan pengamalnya dengan ajaran 

 

 

 

the Morality of The Chanters),‖ UMRAN - International Journal of Islamic and 

Civilizational Studies 8, no. 3 (2021): 91–105,  
10 Nurulwahidah Fauzi et al., ―Tareqat Alawiyah as an Islamic Ritual 

Within Hadhrami‘s Arab in Johor,‖ Middle East Journal of Scientific Research 14, 

no. 12 (2013): 1708–15,  
11 Ummi Haiah dan Fathor Rahman (2024). Pembelajaran Zikir Ratib Al-

Haddad dalam meningkatkan nilai-nilai spiritual siswa di MI. ICHES: 

International Conference on Humanity Education and Society, 3(1). 
12 Binta Madinatissolfah, ―Pelaksanaan Ratib Al-Haddad Untuk Menjaga 

Eksistensi Pondok Pesantren Ma‘hadut Tholabah, Desa Babakan, Kec. Lebaksiu, 

Kab. Tegal (Studi Living Qur‘an)‖ (UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

2024). 
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tasawuf untuk mencapai kedekatan dengan Allah.13 Penyebaran 

tarekat ini juga menunjukkan bagaimana nilai-nilai dalam Ratib al-

Attas mempengaruhi perilaku sosial dan akhlak pengamalnya, tidak 

hanya di tingkat lokal, tetapi juga di negara-negara Asia Tenggara.14    

Terakhir, kajian-kajian tentang pengaruh Ratib al-Haddad 

dan al-Attas terhadap kondisi psikologis dan mental masyarakat. 

Peneliti seperti Tarsono dan Muhamad Akbar Komarudin 

menunjukkan bahwa pembacaan Ratib al-Attas berkontribusi pada 

ketenangan jiwa dan kesiapan mental peserta didik selama masa 

pandemi Covid-19. Mereka menemukan bahwa amalan ini 

membantu peserta didik mengatasi rasa jenuh dan stres, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran daring yang mereka 

jalani.15 Penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan spiritual seperti 

ini memiliki dampak positif dalam menjaga kesehatan mental dan 

memberikan ketenangan dalam menjalani proses pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas aspek 

manfaat zikir atau makna sosialnya, tetapi belum secara mendalam 

meneliti hambatan dalam pelaksanaannnya, terutama terkait 

kurangnya pemahaman dan penghayatan santri terhadap bacaan 

zikir. Oleh karena itu, diperlukan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

 

B. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penulisan skripsi berperan sebagai 

landasan berpikir yang digunakan peneliti dalam memahami dan 

menelaah permasalahan penelitian. Bagian ini memuat penjelasana 
 

13 Mohd Azman Mohsin et al., ―Prinsip, Adab Dan Amalan Ratib Al- 

`Attas Dalam Tarekat ̀ Alawi  yah: Suatu Sorotan Ringkas,‖ Sains Humanika 5, no. 

3 (2015): 43–48. 
14 Mohsin, M. A., Md Baharudin, M. H. A., Napiah, O., & Shakib Mohd. 

Noor, S. (2014). Ratib Al-Attas dalam Tarekat Alawiyyah: Prinsip, Adab dan 

Amalannya. 
15 Tarsono and Muhamad Akbar Komarudin, ―Pengaruh Pembacaan 

Ratib Al-Attas Terhadap Pembelajaran Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-

19,‖ Khazanah Pendidikan Islam 3, no. 3 (2021): hlm. 146,  
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singkat mengenai pendekatan teoritis yang djadikan acuan, sehingga 

penelitian memiliki pijakan konseptual yang jelas dan terarah dalam 

proses analisis.Kerangka teori merujuk pada pemahaman tentang 

teori-teori yang menjadi dasar konseptual dalam pelaksanaan 

penelitian.Kerangka ini adalah penjelasan mengenai serangkaian 

referensi atau teori yang digunakan untuk mengkaji suatu 

permasalahan.adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Teori Living Qur’an 

Teori Living Qur‟an merupakan konsep yang menekankan 

bahwa Al-Qur‘an tidak hanya sekadar teks suci yang dibaca, tetapi 

juga dipraktikkan dan dihidupkan dalam kehidupan sehari-hari.16 

Dalam konteks penelitian ini, Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-

Attas yang dilakukan di Pondok Pesantren Bina Ulama merupakan 

salah satu bentuk nyata dari Living Qur‟an. Praktik zikir ini 

mengamalkan perintah Allah dalam surah al-Ra‘d ayat: 28: 

―Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah hati menjadi tenteram.‖ 

Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas juga 

mencerminkan bagaimana Al-Qur‘an menjadi bagian dari budaya 

dan pendidikan di pesantren, sesuai dengan pendekatan Living 

Qur‟an yang mengkaji bagaimana masyarakat muslim 

menghidupkan nilai-nilai Al-Qur‘an dalam sistem sosial mereka. Di 

pesantren, zikir ini bukan hanya sekadar ibadah, tetapi juga menjadi 

sarana pendidikan karakter. Melalui zikir, santri dilatih untuk 

memiliki kedisiplinan, kesabaran, dan ketekunan dalam beribadah. 

Hal ini sejalan dengan teori pendidikan Islam yang menekankan 

bahwa pembentukan karakter seseorang dapat dilakukan melalui 

kebiasaan yang dilakukan secara berulang, termasuk dalam praktik 

spiritual seperti zikir. Dengan demikian, praktik zikir di pesantren 

 

16 M. Mansyur, dkk., "Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis", 

(Yogyakarta: TH.Press,2007). 
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tidak hanya memperkuat aspek spiritual santri, tetapi juga menjadi 

bagian dari sistem pendidikan yang menginternalisasi ajaran Al-

Qur‘an dalam kehidupan mereka. 

Namun, meskipun zikir merupakan bagian dari Living 

Qur‟an, tantangan utama dalam praktik ini adalah bagaimana santri 

benar-benar memahami dan menghayati makna dari zikir yang 

mereka lakukan. Banyak santri yang mengikuti zikir sebagai 

kewajiban rutin tanpa benar-benar merasakan manfaat spiritualnya. 

Dalam hal ini, sekadar mengamalkan ritual zikir tidak cukup untuk 

menghidupkan nilai-nilai Al-Qur‘an jika tidak dibarengi dengan 

pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan metode pembelajaran yang lebih interaktif, 

seperti kajian makna zikir dan refleksi spiritual, agar zikir benar-

benar menjadi sarana yang efektif dalam membentuk kesadaran 

religius santri. Dengan demikian, konsep Living Qur‟an tidak hanya 

terealisasi dalam bentuk praktik, tetapi juga dalam pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap ajaran Al-Qur‘an yang diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari.
17

 

2. Teori Fenomologi 

Fenomologi adalah suatu teori dan pendekatan dalam ilmu 

sosial yang berupaya memahami makna pengalaman hidup manusia 

sebagaimana dialami dan di rasakan secara langsung oleh 

subjek.Teori ini menekankan pada upaya menangkap realitas sosial 

dari sudut pandang orang yang mengalaminya, bukan dari penafsiran 

peneliti semata.
18

 
 

 

 

17 Dwi Khalimas Segar and Erika Aulia Fajar Wati, ―The Living Qur‘an: 

Makna Mujahadah Di Pondok Pesantren Isc Aswaja Lintang Songo Piyungan 

Bantul Yogyakarta,‖ REVELATIA Jurnal Ilmu Al-Qur`an Dan Tafsir 3, no. 1 

(2022): hlm. 22. 
18 Gusmira Wita and Fansuri Mursal, ―FENOMENOLOGI DALAM 

KAJIAN  SOSIAL  SEBUAH  STUDI  TENTANG  KONSTRUKSI  MAKNA 

Phenomenology in Social Study a Study of Meaning Construction Universitas 

Negeri Padang , 2 Masyarakat Sejarawan Indonesia ( MSI )‖ 06, no. 5 (2022). 
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Dalam penelitian kualitatif, fenomologi digunakan untuk 

memahami bagaimana individu memberi makna terhadap suatu 

peristiwa, praktik, atau aktivitas sosial dalam kehiduoan sehari-hari. 

Peneliti berusaha masuk kedalam dunia subjek penelitian untuk 

menangkap pemahaman, persepsi, dan pengaaman mereka secara 

autentik. 

Teori fenomenologi dalam konteks penelitian ini 

memberikan sudut pandang yang lebih dalam dan humanis dalam 

memahami praktik Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas di 

kalangan santri. Fenomenologi memandang bahwa setiap 

pengalaman spiritual seseorang memiliki makna tersendiri yang 

hanya dapat dipahami melalui kesadaran dan pengalaman subyektif 

individu. Dalam kegiatan zikir di pesantren, bukan hanya bacaan 

yang menjadi fokus, tetapi bagaimana para santri merasakan 

ketenangan, kedekatan dengan Allah, dan perubahan batin selama 

proses tersebut berlangsung. Dengan demikian, pendekatan ini 

membantu peneliti untuk tidak sekadar melihat zikir sebagai 

aktivitas rutin, melainkan sebagai pengalaman eksistensial yang 

membentuk identitas spiritual santri. 

Melalui pendekatan fenomenologi, peneliti berupaya 

menangkap makna terdalam dari pengalaman para santri saat 

melafalkan zikir apa yang mereka pikirkan, rasakan, dan harapkan 

dari setiap lafaz yang diucapkan. Teori ini memungkinkan kita untuk 

menyelami perasaan khusyuk, rasa damai, atau bahkan kebingungan 

yang mungkin dialami santri dalam proses pengamalan zikir. 

Dengan memusatkan perhatian pada pengalaman personal, 

fenomenologi membantu mengungkap mengapa sebagian santri 

merasa terhubung secara emosional dan spiritual saat berzikir, 

sementara yang lain mungkin hanya menjalankannya sebagai 

kewajiban formal. Pendekatan ini menjadi jembatan untuk 

memahami dimensi batiniah dari praktik keagamaan yang sering kali 

tersembunyi di balik rutinitas harian. 
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C. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini dirumuskan untuk 

memperjelas makna istilah-istilah pokok yang digunakan agar tidak 

menimbulkan kerancuan penafsiran selama proses penelitian 

berlangsung.Perumusan definisi ini dimaksudkan untuk 

menjembatani konsep teoritis dengan realitas praktik yang 

ditemukan di lapangan. Dengan demikian, definisi operasional Ratib 

al-Haddad dan Ratib al-Attas dalam penelitian ini dipahami sebagai 

praktik zikir yang tidak hanya berorientasi pada aspek ritual, tetapi 

juga merefleksikan nilai-nilai spiritual, sosial, dan kultural dalam 

kerangka kajian Living Qur‟an. 

1. Ratib Al-Haddad 

Ratib al-Haddad dalam penelitian ini dipahami sebagai 

rangkaian bacaan zikir dan doa yang tersusun secara sistematis, yang 

dibaca secara rutin baik secara berjamaah maupun individu, dan 

bersumber dari ayat-ayat Al-Qur‘an, shalawat, istighfar, tasbih, serta 

doa-doa pilihan. Secara operasional, Ratib al-Haddad diposisikan 

sebagai praktik keagamaan yang hidup, di mana bacaan zikir tidak 

hanya dijalankan sebagai rutinitas ritual, tetapi juga dimaknai oleh 

para pengamalnya sebagai sarana pembinaan spiritual, penenang 

batin, serta penguat kedisiplinan Ibadah dalam kehidupan sehari-

hari. Ratib ini disusun oleh Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad, 

seorang ulama besar dan tokoh tasawuf dari Hadramaut, Yaman, 

pada abad ke-17 M.
19

 

Penyusunan Ratib al-Haddad dilatarbelakangi oleh kondisi 

sosial keagamaan masyarakat saat itu, di mana diperlukan amalan 

zikir yang sederhana, mudah diamalkan, namun memiliki kekuatan 

spiritual untuk menjaga akidah dan ketenangan hati umat. Seiring 

dengan penyebaran Islam oleh para habaib ke kawasan Asia 

Tenggara, Ratib al-Haddad kemudian berkembang luas di Nusantara 

dan menjadi bagian penting dari tradisi keagamaan di pesantren, 

 

19 Nada Maula, ―Penerapan Prinsip Sosiologi Pengetahuan Dalam Tradisi 

Pembacaan Dzikir Ratib Al-Haddad (Studi Living Quran Di Ppti Al-Falah),‖ Al-

Wajid: Jurnal Ilmu Al-Quran 2, no. 2 (2021): hlm. 9. 
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majelis zikir, dan komunitas Muslim. Dalam konteks Living Qur‟an, 

Ratib al-Haddad merepresentasikan bagaimana ayat-ayat Al-Qur‘an 

tidak hanya dibaca sebagai teks suci, tetapi dihidupkan melalui 

praktik zikir yang terus dijaga dan diwariskan secara turun-temurun. 

2. Ratib Al-Attas 

Ratib Al-Attas secara operasional didefinisikan sebagai 

rangkaian wirid dan doa yang tersusun secara sistematis dan dibaca 

secara rutin dalam praktik keagamaan, baik secara individual 

maupun berjamaah, dengan tujuan menumbuhkan ketenangan batin, 

kesadaran religius, dan kedekatan spiritual kepada Allah SWT. 

Bacaan Ratib al-Attas terdiri dari ayat-ayat Al-Qur‘an, doa-doa yang 

bersumber dari sunnah Nabi, serta zikir-zikir pilihan yang diyakini 

memiliki nilai spiritual dan etika yang tinggi. Ratib ini disusun oleh 

Habib Umar bin Abdurrahman Al-Attas (w.1072 H/1661 M), 

seorang ulama dan sufi terkemuka dari Hadramaut, Yaman, yang 

hidup pada abad ke-17 M dan dikenal luas melalui kontribusinya 

dalam tradisi tasawuf dan pembinaan spiritual umat. Penyusunan 

Ratib al-Attas dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat Muslim 

saat itu akan amalan zikir yang teratur, mudah diamalkan, dan 

mampu membentuk kebiasaan ibadah yang berkelanjutan. Seiring 

dengan penyebaran Islam oleh para habaib ke wilayah Nusantara, 

Ratib al-Attas kemudian berkembang dan dipraktikkan secara luas 

di pesantren, majelis zikir, dan komunitas keagamaan di Indonesia.
20

    

Dalam praktiknya, ratib ini tidak hanya dipahami sebagai 

bacaan ritual, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter, 

pengendalian diri, serta penguatan nilai-nilai akhlak. Dalam 

perspektif Living Qur‟an, Ratib al-Attas menunjukkan bagaimana 

ayat-ayat Al-Qur‘an dan doa-doa yang terkandung di dalamnya 

dihidupkan melalui pengamalan zikir yang terus dijaga, dimaknai, 

dan diwariskan secara turun-temurun dalam kehidupan keagamaan 

masyarakat. 

 

20 Muhammad Afif Assegaf, ―Journal of Islamic Scriptures in Non-Arabic 

Societies Pembacaan Dzikir Ratib Al-Attas Dan Al-Haddad Di Pesantren 

Modern,‖ Journal of Islamic Scriptures in Non-Arabic Societies 7, no. 7 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yang dilakukan dengan terjun 

langsung ke lokasi kajian Living Qur‟an, sehingga peneliti dapat 

berinteraksi langsung dengan fenomena yang diteliti dan 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang praktik nyata yang 

terjadi di masyarakat. Pendekatan ini cocok digunakan karena Living 

Qur‟an sendiri merupakan fenomena sosial keagamaan yang hidup 

dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari, sehingga observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di lapangan merupakan langkah 

penting untuk memperoleh data yang autentik dan relevan dengan 

konteks penelitian.
21

 

Selanjutnya, sifat penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, 

yakni menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan 

akurat sebagaimana terjadi dalam konteks kehidupan nyata, bukan 

melalui angka atau generalisasi statistik.Pendekatan kualitatif 

deskriptif menekankan pemahaman terhadap makna pengalaman 

para partisipan dan hubungan antara fenomena yang muncul di 

lapangan sehingga hasil penelitian mampu memberikan gambaran 

rinci mengenai fenomena Living Qur‟an yang dikaji. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Bina Ulama 

kisaran yang terletak di jl. Cemara No. 20, Selawan, Kec. Kota 

Kisaran Timur, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Adapun alasan 

peneliti memilh Lokasi ini, karena pelaksanaan Zikir Ratib Al-

Haddad dan Zikir Ratib al-Attas sudah menjadi sebuah tradisi turun 

temurun yang sudah lama dilakukan oleh pesantren tersebut. 

 

21 Basrowi dan suandi ―Memahami Penelitian Kualitatif‖(Jakarta:Rineka 

Cipta,2008), hlm ,22. 
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Penelitian ini berkontribusi dalam kajian tasawuf dan Pendidikan 

Islam dengan memberikan pemahaman lebih dalam tentang 

bagaimana zikir dapat berperan dalam pembentukan karakter santri 

serta penguatan spiritualitas di lingkungan pesantren. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pesantren dalam 

mengembangkan metode pembelajaran zikir yang lebih efektif dan 

bermakna bagi santri. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi untuk memahami secara mendalam 

pengalaman santri dalam pelaksanaan Zikir Ratib al-Haddad dan 

Ratib al-Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. Pendekatan 

fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengalaman, makna, dan persepsi santri terhadap 

praktik zikir, bukan hanya sekadar mendeskripsikan fenomena 

tersebut secara umum. 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 

meliputi,observasi Partisipatif, Wawancara mendalam, dan Analisis 

dokumen. Observasi partisipatif dilakukan dengan ikut serta dalam 

kegiatan zikir di pesantren untuk melihat langsung bagaimana santri 

melaksanakan Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas, serta bagaimana 

suasana spiritual dalam majelis zikir tersebut. Wawancara mendalam 

akan dilakukan dengan santri, guru, serta pengelola pesantren untuk 

menggali pemahaman mereka mengenai manfaat, tantangan, dan 

esensi zikir dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, analisis 

dokumen akan digunakan untuk meneliti teks-teks yang menjadi 

dasar amalan Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas serta kaitannya 

dengan ajaran Islam dan tasawuf. 

Jenis penelitian ini dipilih karena zikir merupakan praktik 

spiritual yang memiliki dimensi subjektif dan membutuhkan 

pendekatan yang mendalam untuk memahami pengalaman santri 

secara utuh. Konteks sosial dan budaya dalam pesantren juga 

menjadi faktor penting, karena Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas 

bukan hanya diamalkan sebagai bentuk ibadah, tetapi juga sebagai 

bagian dari tradisi keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun 
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Dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini dapat 

mengeksplorasi bagaimana zikir dipahami oleh santri dan 

bagaimana praktik ini mempengaruhi karakter serta spiritualitas 

mereka. 

 

C. Informan Penelitian 

Kelompok pertama adalah santri, baik yang baru belajar 

maupun yang telah lama mengikuti rutinitas zikir. Mereka 

merupakan informan utama karena mengalami secara langsung 

pelaksanaan zikir dan dapat memberikan wawasan mengenai 

pemahaman mereka terhadap Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas, 

termasuk bagaimana dzikir ini memengaruhi kehidupan spiritual dan 

keseharian mereka. 

Kelompok kedua adalah Guru atau Ustadz yang 

membimbing santri dalam pembacaan zikir. Para guru ini memiliki 

peran dalam memastikan pelaksanaan zikir berjalan dengan baik, 

serta membimbing santri dalam memahami makna dan manfaat dari 

zikir tersebut. Informasi dari mereka akan memberikan perspektif 

tentang bagaimana metode pembelajaran zikir diterapkan di 

pesantren serta tantangan yang dihadapi dalam membimbing santri 

agar lebih memahami esensi zikir. 

Kelompok ketiga adalah Pengurus atau mudabbir pesantren, 

yang bertanggung jawab atas kebijakan dan aturan terkait 

pelaksanaan zikir. Mereka dapat memberikan informasi mengenai 

sejarah pelaksanaan Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas di pesantren 

ini, alasan pemilihan jadwal tertentu, serta bagaimana pesantren 

menjaga kelangsungan tradisi zikir ini sebagai bagian dari sistem 

pendidikan. 

Kelompok keempat adalah Alumni pondok pesantren yang 

telah mengikuti tradisi zikir selama masa belajar mereka. Informasi 

dari alumni penting untuk melihat bagaimana dampak jangka 

panjang dari zikir ini terhadap kehidupan spiritual mereka setelah 

meninggalkan pesantren. Alumni dapat memberikan wawasan 

mengenai apakah zikir tersebut terus diamalkan dalam kehidupan 
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mereka setelah lulus dari pesantren, serta sejauh mana praktik zikir 

mempengaruhi akhlak dan pola pikir mereka di luar lingkungan 

pesantren. 

Dengan melibatkan berbagai informan dari kelompok yang 

berbeda, penelitian ini dapat memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai pelaksanaan zikir Ratib al-Haddad dan 

Ratib al-Attas Hal ini juga akan membantu dalam mengidentifikasi 

kendala serta menemukan solusi untuk meningkatkan efektivitas dan 

pemaknaan zikir dalam kehidupan santri. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan terdiri dari observasi partisipatif, dan Analisis dokumen. 

Teknik-teknik ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pelaksanaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib 

al-Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran, baik dari aspek 

praktik, pemahaman santri, serta nilai-nilai spiritual yang 

terkandung di dalamnya.
22

 

1. Observasi 

Teknik observasi dilakukan dengan cara peneliti terlibat 

langsung dalam kegiatan zikir yang berlangsung di pesantren. 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengamati secara 

langsung bagaimana santri melaksanakan zikir, suasana yang 

terbentuk selama pembacaan Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas, 

serta bagaimana interaksi antara santri, guru, dan pengurus pesantren 

dalam kegiatan ini. Observasi ini juga bertujuan untuk melihat 

sejauh mana pemahaman dan penghayatan santri dalam mengikuti 

zikir, apakah mereka melakukannya dengan kesadaran penuh atau 

hanya sekadar rutinitas yang dijalankan tanpa pemaknaan 

mendalam. 

 

 

22 Heni Julaika Putri and Sri Murhayati, ―Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif,‖ Metode Pengumpulan Data Kualitatif 9, no. 2 (2025): 13074–86. 
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2. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk menggali informasi lebih lanjut 

dari para santri, guru, pengurus pesantren, dan alumni yang pernah 

mengikuti zikir ini. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, yang 

memungkinkan fleksibilitas dalam mengeksplorasi pengalaman dan 

pandangan mereka terhadap Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-

Attas. Santri akan ditanya mengenai pengalaman mereka dalam 

mengikuti zikir, bagaimana pemahaman mereka terhadap bacaan 

yang dilantunkan, serta dampak yang mereka rasakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru dan pengurus pesantren akan dimintai 

pendapat mengenai bagaimana zikir ini diajarkan dan diterapkan di 

pesantren, serta kendala yang mungkin mereka hadapi dalam 

membimbing santri. Sementara itu, alumni akan diwawancarai untuk 

mengetahui apakah mereka masih melanjutkan praktik zikir ini 

setelah meninggalkan pesantren dan bagaimana zikir tersebut 

memengaruhi perjalanan spiritual mereka di luar lingkungan 

pesantren. 

3. Analisis dokumen 

Dokumen yang dianalisis mencakup kitab-kitab yang 

menjelaskan susunan dan keutamaan zikir tersebut, aturan-aturan 

pesantren terkait pembacaan zikir, serta dokumen akademik yang 

membahas pengaruh zikir dalam kehidupan santri. Analisis ini 

bertujuan untuk memahami landasan spiritual dan teologis dari zikir 

yang diamalkan di pesantren, serta bagaimana ajaran ini 

dipertahankan dan diwariskan dalam lingkungan pendidikan Islam. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan, mengukur, dan 

menganalisis data dalam suatu penelitian. Instrumen ini disusun 

sesuai dengan metode penelitian yang digunakan agar data yang 
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diperoleh akurat dan relevan dengan tujuan penelitian. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu observasi 

partisipatif,wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Instrumen 

ini dirancang untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan 

dengan tujuan penelitian serta dapat menggali informasi yang 

mendalam mengenai pelaksanaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib 

al-Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. 

 

F. Teknik Analisis data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dengan pendekatan analisis fenomenologi untuk memahami 

pengalaman santri dalam pelaksanaan Zikir Ratib al-Haddad dan 

Ratib al-Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. Analisis 

data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Langkah pertama adalah 

melakukan reduksi data, yang diperoleh dari observasi dan analisis 

dokumen diseleksi. Selanjutnya ialah penyajian data yang telah 

direduksi disajikan dalam bentuk deskrifrif naratif, kutipan 

wawancara atau serta hasil obsevasi. Kemudian yang terakhir 

penarikan Kesimpulan. Kesimpulan dibuat berdasarkan temuan 

yang telah dianalisis, dengan melihat pola, hubungan serta makna 

tang muncul dari data. Kesimpulan ini akan digunaan untuk 

menjawab rumusan maslah serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan efektifitas pelaksanaan zikir di pesantren. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam yang berkembang di wilayah Kisaran, 

Kabupaten Asahan, Sumatera Utara, dan memiliki peran penting 

dalam pembinaan keagamaan santri. Pesantren ini tidak hanya 

menjadi tempat belajar ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga menjadi 

ruang pembentukan akhlak dan spiritualitas melalui berbagai 

kegiatan ibadah yang dilakukan secara rutin. Lingkungan pesantren 

yang religius serta tradisi keagamaan yang telah lama dijalankan, 

khususnya pembacaan zikir, menjadikan Pondok Pesantren Bina 

Ulama Kisaran sebagai lokasi yang tepat untuk dijadikan tempat 

penelitian. Gambaran umum lokasi penelitian ini disajikan sebagai 

pengantar sebelum memasuki pembahasan yang lebih rinci 

mengenai kondisi pesantren dan aktivitas keagamaan yang menjadi 

fokus kajian pada bagian selanjutnya. 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran 

Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran didirikan pada tahun 

1995 di Jalan Cemara, Kelurahan Selawan, Kecamatan Kisaran 

Timur, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Pesantren ini dirintis 

oleh Buya KH. Alimuddin Siregar, BA, seorang ulama yang 

memiliki kepedulian besar terhadap pembinaan akhlak dan 

penguatan pendidikan Islam di tengah masyarakat. Kehadiran 

pesantren ini merupakan respons atas kebutuhan akan lembaga 

pendidikan Islam yang mampu membentuk generasi muda yang 

berilmu, berakhlak mulia, serta memiliki kecintaan yang kuat 

terhadap Al-Qur‘an dan nilai-nilai keislaman. 
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Pada fase awal perkembangannya, Pondok Pesantren Bina 

Ulama Kisaran menitikberatkan proses pendidikan pada pembinaan 

dasar keislaman yang mencakup pembelajaran Al-Qur‘an, 

penguatan pemahaman akidah Ahlussunnah wal Jama‘ah, serta 

pembiasaan ibadah wajib dan sunnah dalam kehidupan sehari-hari 

santri. Sistem pendidikan yang diterapkan pada masa tersebut masih 

bersifat sederhana, namun menekankan kedekatan antara guru dan 

santri sebagai bagian dari metode pembinaan akhlak. Pola 

pendidikan ini menjadi fondasi penting sebelum pesantren 

mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih terstruktur di masa 

berikutnya. 

Pesantren ini awalnya menitikberatkan pendidikan pada 

penguasaan kitab turats sebagai bagian dari tradisi pembelajaran 

klasik pesantren, yang menekankan pemahaman mendalam terhadap 

ilmu agama dan teks-teks tradisional. Seiring berjalannya waktu dan 

perkembangan kebutuhan pendidikan santri, lembaga ini 

berkembang dengan memperluas program pendidikannya melalui 

integrasi kurikulum formal umum yang dipadukan dengan 

pengajaran khas pesantren. Bukti perkembangan ini tampak pada 

hadirnya Madrasah Aliyah yang menyelenggarakan pembelajaran 

akademik umum seperti Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris, serta mata pelajaran agama dan kitab kuning, sehingga santri 

tidak hanya mendalami ilmu agama tetapi juga memperoleh 

kompetensi akademik yang sesuai standar pendidikan nasional. 

Setelah Buya KH. Alimuddin Siregar,beserta istri beliau 

Ummi Hj. Seriani Harahap wafat, pengelolaan dan kepemimpinan 

Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran dilanjutkan melalui Yayasan 

Rabiatul Adawiyah. Yayasan ini menjadi lembaga resmi yang 

menaungi seluruh aktivitas pendidikan dan kelembagaan pesantren, 

dengan tujuan menjaga kesinambungan visi, nilai, serta tradisi 

keilmuan yang telah dirintis oleh pendiri. Dalam struktur 

kepengurusan yayasan, jabatan Direktur diamanahkan kepada H. Ali 

Muammar  Qodafi  Siregar,  yang  berperan  penting  dalam 
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mengembangkan manajemen pesantren serta meningkatkan kualitas 

pendidikan tanpa meninggalkan ciri khas pesantrenan. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

dan pengambilan data di lokasi kedua, yakni Pondok Pesantren Bina 

Ulama Kisaran khusus santriwati yang beralamat di Jalan Umbut-

Umbut Kisaran. Pemilihan lokasi tersebut disesuaikan dengan fokus 

penelitian yang menitikberatkan pada aktivitas pendidikan dan 

pembinaan santriwati 

 

2. Letak Geografis 

Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran terletak di Provinsi 

Sumatera Utara, sebuah provinsi yang dikenal memiliki 

keberagaman budaya dan kehidupan keagamaan yang dinamis. 

Sumatera Utara merupakan wilayah dengan perkembangan 

pendidikan Islam yang cukup pesat, khususnya di daerah-daerah 

yang memiliki komunitas Muslim yang kuat, termasuk Kabupaten 

Asahan. Keberagaman masyarakat serta kehidupan sosial 

keagamaan yang hidup menjadi salah satu alasan mengapa pesantren 

ini berkembang sebagai pusat pendidikan spiritual. 

Secara administratif, Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran 

berada di Kota Kisaran Timur, Kabupaten Asahan, tepatnya di Jalan 

Cemara No. 20, Kelurahan Selawan. Lokasinya cukup strategis 

karena berada di kawasan perkotaan yang mudah dijangkau, namun 

tetap memiliki suasana yang kondusif untuk kegiatan pembelajaran 

dan pembinaan santri. Lingkungan sekitar pesantren didominasi oleh 

pemukiman warga, fasilitas pendidikan, dan sarana ibadah, sehingga 

mendukung aktivitas keagamaan santri sehari-hari. 

Untuk mencapai Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran, 

pengunjung dapat menempuh perjalanan sekitar 10-20 menit dari 

pusat Kota Kisaran. Pesantren ini berada tidak jauh dari beberapa 

titik penting kota, seperti alun-alun dan area pertokoan utama, 

sehingga akses menuju lokasi cukup mudah baik menggunakan 

kendaraan pribadi maupun transportasi umum. Letaknya yang 

strategis ini membuat pesantren menjadi tempat yang mudah dikenal 
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masyarakat dan menjadi bagian penting dari kehidupan keagamaan 

di Kisaran. 

3. Sarana Prasarana 

Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran memiliki sarana dan 

prasarana yang disediakan untuk menunjang proses pendidikan, 

pembinaan Ibadah, serta kegiatan harian para santri. Fasilitas yang 

tersedia menjadi pendukung penting dalam pelaksanaan 

pembelajaran kitab, zikir rutin, dan berbagai aktivitas keagamaan 

lainnya. Secara umum, sarana yang dimiliki pesantren 

mencerminkan usaha pengurus untuk menghadirkan lingkungan 

yang nyaman, tertib, dan kondusif bagi pertumbuhan spiritual dan 

intelektual santri. 

a. Asrama Santri 

Asrama merupakan tempat tinggal utama bagi para santri 

yang mukim. Setiap asrama dilengkapi dengan kamar tidur bersama, 

rak penyimpanan, ventilasi yang memadai, serta area khusus untuk 

belajar malam. Lingkungan asrama dijaga kebersihannya oleh santri 

secara bergiliran melalui program piket harian. Di beberapa kamar 

tersedia kipas angin dan karpet untuk menunjang kenyamanan santri 

saat beristirahat maupun saat mengulang hafalan. 

b. Ruang Belajar dan Kelas 

Pesantren menyediakan beberapa ruang belajar yang 

digunakan untuk pembelajaran kitab kuning, kajian tafsir, fiqih, serta 

kegiatan sorogan dan bandongan. Ruang kelas dilengkapi papan 

tulis, meja guru, alas duduk santri, dan rak untuk menyimpan kitab-

kitab pelajaran. Pada waktu-waktu tertentu, ruang belajar ini juga 

digunakan untuk kegiatan musyawarah, pelatihan qiraah, dan 

pengarahan sebelum zikir rutin. 

c. Mushalla dan Area Zikir 

Mushalla menjadi pusat kegiatan ibadah santri, termasuk 

shalat berjamaah, pengajian, serta pembacaan Ratib Al-Haddad dan 
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Ratib Al-Attas. Di dalamnya terdapat karpet tebal yang tersusun rapi 

membentuk saf, rak Al-Qur‘an, pengeras suara, serta beberapa kipas 

angin sebagai penyejuk ruangan. Mushalla ini juga dilengkapi 

mimbar kecil dan tempat khusus bagi ustazah yang memimpin zikir 

dan pembelajaran. 

d. Tempat Wudhu dan Toilet 

Pesantren memiliki fasilitas wudu yang terpisah antara santri 

putra dan putri. Tempat wudu dilengkapi keran air yang cukup, bak 

air, serta saluran pembuangan yang terawat. Toilet juga disediakan 

dalam jumlah memadai dan selalu dijaga kebersihannya oleh petugas 

kebersihan maupun santri yang bertugas piket. Ketersediaan air 

bersih menjadi prioritas utama agar kegiatan ibadah dapat terlaksana 

dengan baik. 

e. Perpustakaan dan Ruang Administrasi 

Pesantren memiliki perpustakaan sederhana yang 

menyimpan kitab-kitab klasik, buku tafsir, buku hadis, dan berbagai 

referensi keislaman lain yang dapat diakses santri. Sementara itu, 

ruang administrasi digunakan sebagai tempat pengelolaan 

administrasi pesantren, perencanaan kegiatan, serta pelayanan 

kebutuhan santri dan wali santri. 

4. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran 

Visi dan misi Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran disusun 

sebagai arah dan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan pesantren 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Rumusan ini mencerminkan 

komitmen pesantren dalam mencetak generasi santri yang berilmu, 

berakhlak mulia, serta mampu mengamalkan ajaran agama secara 

konsisten dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan pesantren 

maupun di tengah masyarakat. 

a. Menyelenggarakan pendidikan berbasis Al-Qur‘an, hadis, dan 

tradisi ulama melalui pengajaran kitab kuning dan pembinaan 

ibadah harian. 
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b. Membentuk lingkungan pesantren yang religius, disiplin, dan 

berkarakter guna menanamkan nilai ketakwaan dan akhlak 

karimah pada santri. 

c. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan pengelolaan 

pesantren agar berjalan secara profesional, tertib, dan 

bertanggung jawab. 

d. Mendorong santri untuk berperan aktif dalam kehidupan sosial 

melalui pembiasaan sikap peduli, amanah, dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

 

B. Praktik Pembacaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-

Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran 

Praktik pembacaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas 

di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran merupakan salah satu 

kegiatan keagamaan yang telah menjadi bagian dari rutinitas 

kehidupan santri. Kegiatan ini dilaksanakan secara berjamaah 

dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak pesantren dan diikuti 

oleh seluruh santri sebagai bentuk pembinaan spiritual. Pembacaan 

ratib tidak hanya dimaknai sebagai ibadah semata, tetapi juga 

sebagai sarana penanaman nilai kedisiplinan, ketertiban, dan 

kebersamaan dalam lingkungan Pesantren. Oleh karena itu, 

pembahasan pada bagian ini diarahkan untuk memberikan 

Gambaran awal mengenai pelaksanaan zikir tersebut sebelum 

dijelaskan secara lebih rinci pada sub bagian selanjutnya. 

1. Sejarah Pembacaan Zikir di Pondok Pesantren Bina Ulama 

Kisaran 

Tradisi pembacaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas 

di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran berawal dari upaya pihak 

pesantren dalam memperkuat pembinaan spiritual santri melalui 

amalan wirid yang memiliki landasan kuat dalam tradisi ulama 

Hadramaut. Pada masa awal berdirinya pesantren, kegiatan zikir 

masih terbatas pada bacaan-bacaan umum setelah salat wajib. 

Kondisi tersebut mendorong munculnya kebutuhan akan amalan 
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zikir yang lebih terstruktur, berkesinambungan, serta mampu 

membentuk kedisiplinan dan kekhasan tradisi keagamaan di 

lingkungan pesantren. 

Inisiatif menghadirkan ratib sebagai wirid rutin pesantren 

digagas oleh Ustadz Riski Ahmad Mubarak, salah seorang pengajar 

di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. Gagasan ini tidak terlepas 

dari pengalaman intelektual dan spiritual beliau selama menimba 

ilmu di Tarim, Yaman, sebuah kota yang dikenal luas sebagai pusat 

tradisi keilmuan dan tasawuf kaum habaib. Selama berada di Tarim, 

beliau terbiasa mengikuti majelis-majelis zikir yang dipimpin oleh 

ulama Ba„lawi. Dari majelis tersebut, tertanam pemahaman bahwa 

ratib bukan sekadar bacaan wirid, melainkan media menjaga 

kesinambungan sanad amalan, memperhalus jiwa, dan merawat 

kedekatan seorang hamba dengan Allah SWT.
23

 

Pengalaman spiritual tersebut kemudian menginspirasi 

Ustadz Riski untuk memperkenalkan tradisi ratib di Pesantren Bina 

Ulama Kisaran. Pada tahap awal, Ratib Al-Attas dipilih sebagai 

amalan yang pertama kali dikenalkan kepada santri, khususnya 

santri Aliyah. Pemilihan ratib ini didasarkan pada susunan 

bacaannya yang relatif ringkas dan mudah diikuti, sehingga 

dianggap lebih sesuai bagi santri yang baru mengenal tradisi zikir 

Ba„lawi. 

Pada tahap awal, pembacaan Ratib al-Attas dilaksanakan 

secara sederhana dengan jumlah peserta yang masih terbatas. 

Kegiatan ini bertempat di serambi pesantren seusai salat Magrib dan 

hanya diikuti oleh beberapa santri. Namun, pelaksanaan zikir yang 

berlangsung dengan penuh kekhusyukan serta nuansa ketenteraman 

yang dirasakan memberikan daya tarik tersendiri bagi para santri. 

Seiring berjalannya waktu, antusiasme pun meningkat, sehingga 

jumlah santri yang mengikuti majelis ratib bertambah secara 

bertahap. 

 

 

23 Wawancara dengan Ustadz Riski Ahmad Mubarak, pada hari rabu 

tanggal 21 November 2025 di pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. 
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Melihat antusiasme santri yang semakin berkembang, pihak 

pesantren kemudian menambahkan Ratib al-Haddad sebagai bagian 

dari wirid rutin pesantren. Ratib ini dipilih karena memiliki 

rangkaian bacaan yang lebih lengkap, mencakup doa-doa 

perlindungan, pujian kepada Allah, serta ayat-ayat Al-Qur‘an yang 

sarat makna. Kehadiran Ratib al-Haddad diharapkan mampu 

menjadi sarana pembinaan akhlak, ketenangan batin, serta 

penguatan nilai tauhid dalam diri santri. 

Perkembangan tradisi pembacaan Ratib al-Attas dan Ratib 

al-Haddad di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran memiliki 

keterkaitan yang erat dengan temuan-temuan dalam kajian 

kepustakaan yang telah dibahas sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Mohd Azman Mohsin yang dimuat dalam Jurnal Studi 

Tasawuf, yang menjelaskan bahwa Ratib al-Attas berperan sebagai 

media pembinaan akhlak dan penguatan spiritual apabila diamalkan 

secara rutin dan berkesinambungan dalam lingkungan pendidikan 

Islam.
24

 Penelitian tersebut menegaskan bahwa ratib yang dijalankan 

secara bertahap dan konsisten akan lebih mudah diterima sebagai 

bagian dari budaya religius lembaga. Pola ini tampak selaras dengan 

proses awal pembacaan Ratib al-Attas di Pondok Pesantren Bina 

Ulama Kisaran, yang pada mulanya dilaksanakan secara sederhana 

sebelum akhirnya berkembang menjadi amalan rutin pesantren. 

Dalam praktiknya, pembacaan Ratib al-Attas di pesantren ini 

dikhususkan bagi santriwati tingkat Aliyah, dengan pertimbangan 

bahwa mereka dinilai telah memiliki kematangan pemahaman 

keagamaan dan kesiapan spiritual untuk mengikuti rangkaian zikir 

secara konsisten. Kebijakan ini diambil sebagai bagian dari strategi 

pembinaan bertahap agar nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam 

ratib dapat dihayati secara lebih optimal. 

 

 

 

 

24 Mohd Azman Mohsin et al., ―Prinsip, Adab Dan Amalan Ratib Al- 

`Attas Dalam Tarekat `Alawi´yah: Suatu Sorotan Ringkas‖ 3 (2015): hlm. 43-48. 
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2. Praktik Pembacaan Zikir Ratib Al Haddad 

Praktik pembacaan Zikir Ratib al-Haddad di Pondok 

Pesantren Bina Ulama Kisaran dapat dipahami sebagai salah satu 

bentuk nyata dari konsep Living Qur‟an, yaitu bagaimana ayat-ayat 

Al-Qur‘an tidak hanya dibaca sebagai teks, tetapi dihidupkan 

melalui praktik keagamaan yang berlangsung secara kolektif dan 

berkelanjutan. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap hari 

Rabu siang, sekitar pukul 14.00 WIB, setelah santriwati 

menyelesaikan waktu istirahat dan makan siang. Penetapan waktu 

tersebut dimaksudkan agar santriwati dapat mengikuti zikir dalam 

kondisi yang relatif tenang dan siap secara fisik maupun mental. 

Pelaksanaan zikir diikuti oleh santriwati tingkat Aliyah dan 

dipusatkan di mushalla pesantren. Menjelang kegiatan dimulai, para 

santriwati diarahkan oleh pengurus untuk bersiap dan menuju 

mushalla secara tertib. Dalam perspektif Living Qur‟an, pengaturan 

ruang dan waktu ini menunjukkan bagaimana praktik zikir telah 

menjadi bagian dari sistem kehidupan pesantren, bukan sekadar 

aktivitas individual, tetapi ritual kolektif yang dilembagakan. 

Sebelum zikir dimulai, santriwati diwajibkan untuk berwudu 

dan mengambil posisi duduk menghadap kiblat dengan membentuk 

saf. Praktik ini mencerminkan internalisasi adab ibadah yang 

bersumber dari ajaran Al-Qur‘an dan sunnah, di mana kesucian lahir 

dan ketertiban menjadi bagian penting dalam mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Pengaturan saf juga menunjukkan bahwa zikir 

dipraktikkan sebagai ibadah berjamaah yang sarat dengan nilai 

kebersamaan dan kedisiplinan. 

Pembacaan zikir dipimpin oleh mudabbirah ibadah yang 

bertugas mengarahkan jalannya ratib. Peran mudabbirah tidak hanya 

sebagai pemimpin bacaan, tetapi juga sebagai penghubung antara 

teks Al-Qur‘an dan praktik keagamaan santri. Dalam konteks Living 

Qur‟an, keberadaan figur pemimpin zikir menjadi bagian dari proses 

transmisi nilai-nilai Al-Qur‘an dari generasi ke generasi melalui 

bimbingan langsung. 
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Rangkaian zikir Ratib al-Haddad diawali dengan pembacaan 

istigfar dan tawasul kepada Rasulullah SAW serta para ulama. 

 

َّ  الذِْيْ  الْعَظِجْمَ  اَلله غْؾِرُ .اَذْتَ  لىَ  لَ َّ  إِِٰ ُّ  هُوَ  إِلْ ّّ َّ ًْ ًٓ  الْ  وْبُ .وَاَتُ  وْمَُ.الْقَ
 إِلَجْىِ 

―Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung, 

yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup dan Maha 

Berdiri Sendiri, dan aku bertobat kepada-Nya.‖ 

 

لوُمْ اَ  ِّٰ ل لِٰ ِّٰ ِّ لِمْ  صَ لٍ وَذَِٰ َّ  عَِٰ جِدِنَ دٍَ ذَِٰ َّ ّّ َّ  مُمُ
لٍ الِىِ  وَعَِٰ  وَزَحْبِىِ  ِّٰ

―Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada 

junjungan kami Nabi Muhammad, beserta keluarga dan para 

sahabatnya.‖ 

 

لِٰ  ب حَضْرَةِ  اِِٰ ِّٰ ِّ ِّ دٍ  النْ َّ ّّ َّ لِٰ  وَذَلمََْ عَلجَْىِ  الُله زَلٍْ مُمُ  اِلله اَوْلِجَاءِ  ارَْوَاحِ  وَاِِٰ

َ ّْ َّ ّْ ِّ ًْ لِٰ  وَخُزُوْزًا الزْالِ َّ  الرْاتِبِ  زَاحِبِ  اِِٰ جِدِنَ ي بْنِ  اِلله عَبْدِ  ذَِٰ ِّٰ ِّ  عَلوَِ

ادَِ َّ ّّ َّ ًَ  الْدْ ّْ  هُمْ .عَنْ  الُله رَضِ َّ يْ ِّ َّ  .اَجْعْ

―(Kami menghadiahkan bacaan ini) kepada hadirat Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم, kepada arwah para wali Allah yang saleh, dan 

secara khusus kepada penyusun ratib, junjungan kami 

Abdullah bin Alawi Al-Haddad, semoga Allah meridai 

mereka semua.‖ 

 

Secara harfiah, pembacaan tawasul dalam Ratib al-Haddad 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan ratib-ratib lainnya, 

baik Ratib al-Athas, Ratib al-Kubra, maupun ratib-ratib yang 

berkembang di lingkungan pesantren dan majelis zikir. Hampir 

seluruh ratib diawali dengan unsur pokok yang sama, yaitu 

permohonan ampun (istigfar), pembacaan shalawat kepada Nabi 

Muhammad SAW, serta penyampaian tawasul kepada Rasulullah, 

para sahabat, para wali, dan ulama saleh. Pola ini menunjukkan 
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adanya keseragaman struktur tawasul yang berakar kuat dalam 

tradisi zikir Ahlussunnah wal Jamaah.
25

 

Persamaan utama terletak pada substansi teologis tawasul, 

yaitu menjadikan Rasulullah SAW dan orang-orang saleh sebagai 

wasilah dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam Ratib 

al-Haddad, tawasul secara eksplisit ditujukan kepada Nabi 

Muhammad SAW, para wali Allah, serta penyusun ratib, Sayyid 

Abdullah bin Alawi al-Haddad. Hal ini sejalan dengan ratib lainnya 

yang juga menyebut nama penyusunnya masing-masing, seperti 

Habib Umar bin Abdurrahman al-Athas dalam Ratib al-Athas.
26

 

Dengan demikian, tawasul tidak dipahami sebagai tujuan akhir, 

melainkan sebagai sarana spiritual untuk memperkuat hubungan 

hamba dengan Allah.Namun demikian,perbedaan tawasul Ratib Al-

Haddad dengan ratib lainnya terletak pada penekanan figur dan 

konteks historis-spiritualnya. 

Ratib al-Haddad menonjolkan sosok Sayyid Abdullah bin 

Alawi al-Haddad sebagai ulama sufi besar dari Hadramaut yang 

dikenal dengan ajaran tasawuf moderat, sederhana, dan berorientasi 

pada pembinaan akhlak.
27

 Penyebutan nama beliau dalam tawasul 

tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga merefleksikan keterikatan 

spiritual jamaah dengan manhaj keilmuan dan amalan yang 

diwariskan olehnya. 

Selain itu, Ratib al-Haddad cenderung menggunakan redaksi 

tawasul yang lebih ringkas dan lugas dibandingkan beberapa ratib 

lain yang kadang memuat rangkaian nama ulama dan wali secara 

lebih panjang. Perbedaan ini tidak menyentuh aspek prinsip, 

melainkan menunjukkan variasi tradisi zikir yang berkembang 
 

25
Implementasi Q.S. Al-maidah Ayat 35 Dalam Praktik Tawasul Di 

Pondok Pesantren Ar-Raudhah, ―Iplementasi Q.S. Al Maidah Ayat 35 Dalam 

Praktik tawasul Di Pondok Pesantren Ar-Raudhah‖ 3, no. 1 (2024): 26-38. 
26 L. Istiqomah, “Praktik Pembacaan Al-Qur'an melalui Al-Ma‟tsurat, 

Ratib Al-Haddad, dan Ratib Al-Athas di Pesantren Yatim Cahaya Ilmu” (2021), 

hlm. 25 
27 M. A. Syarifuddin, “Ayat-Ayat Al-Qur'an dalam Zikir Ratib Al-Haddad 

di Majelis Ta'lim Fadhilatussholawat (Studi Living Qur'an)” (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022), hlm. 70 
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sesuai dengan latar belakang sosial, geografis, dan spiritual para 

penyusunnya. Dalam konteks Living Qur‟an, variasi tersebut 

memperlihatkan bagaimana nilai-nilai Al-Qur‘an diaktualisasikan 

dalam bentuk praktik keagamaan yang beragam namun tetap 

berlandaskan pada tujuan yang sama. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan 

tawasul Ratib al-Haddad dengan ratib lainnya terletak pada struktur, 

tujuan, dan dasar teologisnya,sementara perbedaannya lebih bersifat 

pada aspek redaksi, penekanan tokoh, serta nuansa spiritual yang 

dibangun. Praktik tawasul ini memperlihatkan bagaimana teks-teks 

doa dan zikir tidak hanya dibaca, tetapi dihidupkan dan diwariskan 

secara kolektif sebagai bagian dari tradisi keislaman yang terus 

berlanjut di lingkungan pesantren dan masyarakat muslim secara 

luas. 

Praktik ini berangkat dari pemahaman terhadap ajaran Al-

Qur‘an tentang pentingnya memohon ampun dan mendekatkan diri 

kepada Allah, sebagaimana ditegaskan dalam Surah Hud ayat 3: 

 

َّ  رَبكُْمْ  غْؾِرُوْا.اذْتَ  وْاَنِ  ﴿ ّّ ُّ ا.وْب.تُ  ثُ  ّ ّْ ّْ تِعْكُمْ  اِلَجْىِ  وُ ِّٰ َّ ُّ لْ ِٰ  حَذَنًا مْتَاعًا يُ ٍ اَجَلٍ  اِِٰ تِ .وْي مٓذَمًّ ّْ  ؤُ

انِْ  ٰ   ؽَضْلَى ؽَضْلٍ  ذِيْ  كُلْ  َ ّ   وَلْوْا.تَ  و  ّْ نْ ِّٰ ِّ ٍّ .يَ  عَذَابَ  عَلَجْكُمْ  اخََافُ  ؽَاِ ًْ  ﴾ ٣ وْمٍكَبِ

―Dan hendaklah kamu memohon ampun kepada Tuhanmu, 

kemudian bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia akan 

memberi kenikmatan kepadamu dengan kenikmatan yang 

baik sampai waktu yang telah ditentukan. Dan Dia akan 

memberikan karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat 

kebaikan. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku 

takut kamu akan ditimpa azab pada hari yang besar.‖ 

 

Ayat tersebut kemudian mengalami transformasi dari 

menjadi praktik spiritual yang hidup dalam tradisi zikir pesantren. 

Selanjutnya, pembacaan ayat-ayat Al-Qur‘an menjadi bagian inti 

dalam Ratib al-Haddad, di antaranya Surah al-Fatihah, Surah al-

Baqarah ayat 255 (Ayat Kursi), serta tiga surah penutup Al-Qur‘an, 
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yaitu al-Ikhlas, al-Falaq, dan al-Nas. Ayat-ayat ini dipilih karena 

kandungannya yang berkaitan dengan tauhid, perlindungan, dan 

ketenangan jiwa. Dalam kerangka Living Qur‟an, ayat-ayat tersebut 

tidak hanya dilafalkan, tetapi diyakini memiliki fungsi praktis dalam 

menjaga spiritualitas santri. 

Pembacaan Ayat Kursi, misalnya, merepresentasikan 

transmisi ajaran tauhid sebagaimana termaktub dalam Surah al-

Baqarah ayat 255 yang menegaskan keesaan dan kekuasaan Allah. 

Ayat ini kemudian dihidupkan melalui pembacaan rutin dalam zikir 

sebagai bentuk penguatan keyakinan santri terhadap keagungan 

Allah SWT. Demikian pula tiga surah pendek dipraktikkan sebagai 

media perlindungan, sebagaimana diajarkan dalam tradisi Islam 

yang bersumber dari Al-Qur‘an.
28

 

Setelah pembacaan ayat-ayat Al-Qur‘an, zikir dilanjutkan 

dengan bacaan shalawat, tahlil, tasbih, tahmid, dan takbir. Rangkaian 

zikir ini merupakan wujud konkret dari perintah Al-Qur‘an untuk 

senantiasa mengingat Allah, sebagaimana firman Allah dalam Surah 

al-Ra‘d ayat 28 yang menyatakan bahwa dengan mengingat Allah 

hati menjadi tenteram. Ayat ini tidak hanya dipahami secara 

konseptual, tetapi diwujudkan dalam praktik zikir yang terus dijaga 

keberlangsungannya. 

Kegiatan zikir ditutup dengan doa keselamatan dunia dan 

akhirat yang diaminkan oleh seluruh santriwati. Doa penutup ini 

menjadi simbol harapan agar bacaan Al-Qur‘an dan zikir yang 

diamalkan memberikan dampak nyata dalam kehidupan santri. 

Dalam pendekatan Living Qur‟an, doa ini menunjukkan bagaimana 

interaksi dengan Al-Qur‘an melahirkan respons spiritual yang 

bersifat aplikatif dan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

Berikut nash ringkas Ratib Al-Haddad: 

ادِ  رَاتِبِ  نَص    كَامِل   الْحَدَّ
 

 

 

28‗‘Praktik zikir di Pondok pesantren tahfiz Al-Jannah konda kabupaten 

konawe selatan (Studi Living Quran), ― no. 2 (2022): hlm.74-87. 
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لى أَعُوذُ  ِّ  ذورةالرْجِجمِ  الرْجْطاَنِ  مِنَ  بِلِ

 الؾاتحٌ

للٓ  ﴿ ِّٰ ّ   اَِٰ ّْ َّ لىَ  لَ َّ  اِِٰ َّ  اِلْ ُّ  هُوََۚ ّّ َّ ًْ ًٓ  اَلْ َّ  ەََۚ  وْمُ .الْقَ ذُه لَ ُّ ّْ َّ  ذِنٌَ ٰ   تَدَ  فِ  مَا ٰ   لىَ وْم  .نَ  وْلَ

وتِ  مِٰ  الذِْٰ

ض ِ  فِ  وَمَا ّْ ّ  ٰ   عِنْدَه يَرْؾَعُ  الْذِيْ  ذَا مَنْ  اَلْرَ  ّ ّْ  َّ نِى اِلْ ّْ ِّ ّ  ٰ  , بِذِ ّْ  مَا عْلَمُ .يَ  ّ  َّ ًْ  وَمَا اَيْدِيْوِمْ  بَ

 ّْ َّ  خَلْؾَوُمََۚ طوُْنَ  وَلَ ّْ يُ ِّ ًْ  يُ منْ  ءٍ  بِرَ ِّٰ َّ  عِلْمِى ِّ َّ  اِلْ َّ  بِاِ وتِ  وَذِعَ كُرْذِجىُٓ  رَاۤءََۚ مِٰ  الذِْٰ
 َّ ضََۚ ّْ َّ َّ  وَالْرَ  وَلَ

دُه.َّ ´ي ّْ ًٓ  وَهُوَ  حِؾْظوُُمَاََۚ  وُ ﴾  ٢٥٥ الْعَظِجْمُ  الْعَلِ

 الأخّص ذورة

 ذورةالؾلق  ذورة

 الناس

َّ  الرْذُولُ  ﴿آمَنَ  بىِ  مِنْ  إِلَجْىِ  أُنْزِلَ  بِاِ ِّٰ ِّ للِّ  آمَنَ  كُل   وَالْمُؤْمِنُونَ  رَ ِّٰ ِّٰ ِّ ُِكَتِىِ  بِ َّ  وَرُذُلِىِ  وَكُتبُِىِ  وَمَ
 َّ رِقُ .ن لَ ِّٰ َّ ّْ  فُ َّ ًْ نَا وَقَالُوا رُذُلِىِ  مِنْ  أَحَدٍ  بَ ّْ عَ ِّ ًُ  وَإِلَجْكَ  نَا.رَبْ  غُؾْرَانَكَ  وَأَطعَْنَا سَ َّ  الْمَزِ  لَ

لِفُ  للٓ  يكَُِٰ ِّٰ َّ  ؽْذًا.نَ  اِٰ  وُذْعَوَا إِلْ
 َّ َ ًْ  كَذَبَتْ  مَا َِ َّ  ناَ.رَبْ  اكْتَذَبتَْ  مَا هَا.وَعَلَ َّ .تُ  لَ َّ  أَوْ  نَذِجناَ إِنْ  ؤَاخِذْنَ َّ  نَا.رَبْ  أَخْطأَْنَ  وَلَ

حمِلْ  ّْ ًْ  تَ  إزِْرًا نَا.عَلَ

تىَُ  كَمَا ّْ َّ َّ  نَا.رَبْ  بْلِنَا.قَ  مِنْ  الذِْينَ  عَلٍَ حَلَ مِلْنَا وَلَ حِٰ َّ َّ  مَا تُ ٌَ  لَ  لَنَاوَاغْؾِرْ  عَنْا وَاعْفُ  بىِِ  لَنَا طاَقَ

ا َّ ّْ َّ  أَنْتَ  وَارْحَنَ َّ َّ  مَوْلَنَ  الْكَاؽِرِينَ﴾ الْقَوْمِ  عَلٍَ ؽَانْزُرْنَ

 َّ لىَ  لَ َّ  إِِٰ للٓ  إِلْ ِّٰ َّ  وَحْدَهُ  اِٰ دُ  ا وَلَىُ  الْمُلْكُ  لىَُ  لَىُ  رَرِيكَ  لَ ّْ مْ ّْ ي لَ ِّ ّْ ًُ تُ  يُ ِّ ًُ  وَهُوَ  وَيُ

ٍ ل عَلَِٰ ِّٰ ِّ ًْ  كُ للِّ  ذُبْحَانَ  ر قَدِي ءٍ  رَ ِّٰ دُ  وَا اِٰ ّْ مْ ّْ للِّ  لَ ِّٰ ِّٰ ِّ  َّ لىَ  وَلَ َّ  إِِٰ للٓ  إِلْ ِّٰ للٓ  اِٰ ِّٰ ُّ  وَاِٰ  أَكْبَ
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 َّ ِّ  وَلَ  الْعَلِجمُ  الذْمِجعُ  وَهُوَ  الذْمَاءِ  فِ

للِّ  ذُبْحَانَ  ِّٰ دِهِ  اِٰ ّْ َّ للِّ  ذُبْحَانَ  . وَبِمِ ِّٰ  الْعَظِجم اِٰ

ًْ  وَتُبْ  لنَاَ اغْؾِرْ  ناَ.رَبْ   الرْحِجمُ  وْابُ .التْ  أَنْتَ  إِنكَْ  ناَ.عَلَ

 
لوُمْ  ِّٰ ل الِٰ ِّٰ ِّ ٍ صَ َّ  عَلَِٰ جِدِنَ دٍ  ذَِٰ َّ ّّ َّ  مُمُ

ل ِّٰ ِّ لِمْ  عَلَجْىِ  وَصَ للِّ  بِكَلِمَاتِ  أَعُوذُ  وَذَِٰ ِّٰ  التْامْاتِ  اِٰ

رِ  مِنْ   خَلَقَ  مَا رَِٰ

للِّ  بِذْمِ  ِّٰ َّ  الْذِي اِٰ ِّ  مَعَ  يَضُرٓ  لَ هَ ِّ ًْ  اسْ ِّ  ء رَ  فِ
أرْضِ  َّ  الْ

للِّ  ينَا رَضِ  ِّٰ ِّٰ ِّ ِّ  بِ مِ  رَبً َِ ّْ سْ ِّ ّْ مْدٍ  دِينًا وَبِلِ َّ ُّ  نَبِجًّا وَبِحِ

 َّ َّ  عَمْنْ  الْعَؾْوِ  ذَا يَ َّ  . مُذْنِبًا زَالُ .يَ  لَ الِ  ذَا يَ َّ َّ رَامِ  الْلْ ّْ كْ ِّ  دِينِ  عَلٍَ نَا.أَمِتْ  وَالْ
مِ  َِ ّْ سْ ِّ َّ  الْ َّ  قَوِيٓ  يَ ّْ  يَ ًُ ّْ  رَرْ  اكْؾِنَا مَتِ ًَ  الظاْلِمِ

 
للٓ  أَزْلَحَ  ِّٰ ّْ  أُمُورَ  اِٰ ًَ للٓ  وَزَرَفَ  الْمُذْلِمِ ِّٰ  الْمُؤْذِينَ  رَرْ  اِٰ

 َّ ًٓ  يَ َّ  عَلِ ًُ  يَ َّ  . كَبِ َّ  عَلِجمُ  يَ َّ  . قَدِيرُ  يَ يَعُ  يَ ِّ َّ  سَ ًُ  يَ َّ  . بَزِ َّ  لَطِجفُ  يَ  يَ
 ًُ  خَبِ

 
 َّ َّ  يَ م ؽَارجِ ِّٰ ِّ َّ َّ َّ  . الْ م كَارِفَ  يَ ِّٰ ِّ َّ  . الْؼَ  غْؾِرُ .يَ  لِعَبْدِهِ  مَنْ  يَ

للْ  غْؾِرُ .أَذْتَ  رْحَمُ .وَيَ  ِّٰ َّ  رَبْ  اِٰ ايَ َّ للْ  غْؾِرُ .أَذْتَ  الْبَ ِّٰ ل مِنْ  اِٰ ِّٰ ِّ  كُ

 َّ ايَ َّ َّ  الْطْ

 َّ لىَ  لَ َّ  إِِٰ للٓ  إِلْ ِّٰ َّ  اِٰ ّّ َّ للِّ  رَذُولُ  د مُمُ ِّٰ  صلى الله عليه وسلم اِٰ

ِّ  آتِنَا نَا.رَبْ  ًٌ  يَا.الدٓنْ  فِ ِّ  حَذَنَ رَةِ  وَفِ ِّ ًٌ  الْدْ  النْارِ  عَذَابَ  وَقِنَا حَذَنَ
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ًْ  وَتبُْ  الْعَلِجمُ  الذْمِجعُ  أَنْتَ  إِنكَْ  مِناْ قَبلْْ .تَ  ناَ.رَبْ   الرْحِجمُ  وْابُ .التْ  أَنْتَ  إِنكَْ  ناَ.عَلَ
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لوُمْ  ِّٰ َّ  لَنَا اخْتِمْ  اَلِٰ نَ ّْ ُّ سْ ّْ َّ  عَوَاقِبَ  وَاجْعَلْ  بِلِ ا أُمُورِنَ ًّ ًْ َّ  خَ ٌَ  ؽُذِنَا.أَنْ  إِلَِٰ  تَكِلْنَا وَلَ  طرَْؽَ
 ّْ ٍّ ًْ  عَ

ل  ٰ  ٰ  ٰ يِن ا ن ن ا اغْفِزْ  ه ىَّ rال  ِٰ الِ نِو  ا و   ٰ ٌِ ِٰ ش ايِ  ً نِ ع مِ  و   ً نِ ٍْ  يِين اrو   ً نِ ٰ   و   ٰ ك   ل  يعِ  ع ه يْن ا ح  ًِ نِج  يٍ  و  ًِ سْهِ  ً اتِ  انْ  ً سْهِ  ً انْ  و 

ٰ  لا لوُمْ ٰ  ِّٰ ل ِّٰ ِّٰ ِّ لٍ صَ َّ  عَِٰ جِدِنَ دٍ  ذَِٰ َّ ّّ َّ لٍ مُمُ ّْ  وَزَحْبِىِ  آلِىِ  وَعَِٰ يَ ِّ َّ دُ  أَجْعْ ّْ َّ للِّ  وَالْمْ ِّٰ ِّٰ ِّ 
ب ِّٰ ِّ ّْ  رَ ًَ  الْعَالَمِ

Pelaksanaan Ratib al-Haddad dipandang sebagai upaya untuk 

menghidupkan nilai-nilai Al-Qur‘an dalam keseharian santri. 

Ustazah Raudhah tersebut menjelaskan bahwa zikir ini bukan hanya 

rutinitas ibadah, tetapi sarana pembinaan batin agar santri mampu 

merasakan ketenangan, meningkatkan kedisiplinan, dan 

menumbuhkan kesadaran religius. Dengan demikian, praktik 

pembacaan Ratib al-Haddad di Pondok Pesantren Bina Ulama 

Kisaran menjadi contoh nyata bagaimana teks Al-Qur‘an 

ditransmisikan, dimaknai, dan dihidupkan dalam bentuk tradisi zikir 

yang terus lestari.
29

 

 

3. Praktik Pembacaan Zikir Ratib Al-Attas 

Praktik pembacaan Zikir Ratib al-Attas di Pondok Pesantren 

Bina Ulama Kisaran merupakan amalan wirid khusus yang 

dilaksanakan oleh santriwati secara rutin setiap malam Senin setelah 

salat Isya. Kegiatan ini dilangsungkan dalam suasana yang relatif 

hening dan tertib, dengan tujuan menciptakan ruang spiritual yang 

lebih reflektif setelah aktivitas harian santri. Pembacaan Ratib al-

Attas diposisikan sebagai sarana penguatan batin dan penanaman 

kesadaran religius yang mendalam, terutama bagi santriwati yang 

sedang menjalani proses pembinaan akhlak dan spiritualitas di 

lingkungan pesantren. 

Rangkaian Ratib al-Attas diawali dengan pembacaan Surah 

al-Fatihah sebagai pembuka dan bentuk tawasul. Setelah itu, bacaan 
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29 Hasil wawancara dengan ustazah raudhah di Pondok Pesantren Bina 

Ulama Kisaran pada hari senin, tanggal 21 november 2025 
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dilanjutkan dengan Surah al-Hasyr ayat 21-24 yang mengandung 

penegasan tentang keagungan Al-Qur‘an serta penyebutan Asmaul 

Husna yang mencerminkan sifat-sifat kesempurnaan Allah SWT.
30

 

Ayat-ayat ini dipahami sebagai pengantar spiritual yang 

menumbuhkan rasa takzim dan kesadaran akan kebesaran Allah 

sebelum memasuki rangkaian doa dan zikir berikutnya. Selanjutnya, 

dibacakan Surah al-Baqarah ayat 285-286 yang berisi pengakuan 

iman, kepatuhan kepada Allah dan Rasul-Nya, serta doa 

permohonan ampun, rahmat, dan pertolongan. Susunan bacaan ini 

menjadikan Ratib al-Attas memiliki nuansa penyerahan diri yang 

kuat dan menekankan dimensi kepasrahan total seorang hamba 

kepada Tuhannya. 

Pembacaan Ratib al-Attas dipimpin oleh seorang ustazah 

yang membacakan lafaz zikir dengan tempo pelan dan stabil, 

kemudian diikuti oleh santriwati secara serempak. Pola pembacaan 

semacam ini membentuk suasana zikir yang tenang dan tidak 

tergesa-gesa, sehingga santriwati diarahkan untuk lebih 

menghadirkan kesadaran batin dalam setiap bacaan. Dalam konteks 

Living Qur‟an, praktik ini menunjukkan bagaimana ayat-ayat Al-

Qur‘an tidak hanya dibaca sebagai teks, tetapi dihidupkan dalam 

pengalaman religius santriwati melalui pengulangan, penghayatan, 

dan suasana kolektif yang berkelanjutan. 

Ratib al-Attas sendiri disusun oleh Habib Umar bin 

Abdurrahman al-Attas, seorang ulama dan wali besar yang dikenal 

memiliki derajat spiritual tinggi, meskipun sepanjang hidupnya 

memilih jalan kerahasiaan dan kesederhanaan. Banyak orang pada 

masanya tidak menyadari keagungan beliau karena penampilan 

lahiriah yang sangat sederhana. Namun, para ulama dan wali yang 

memiliki penyingkapan spiritual mengenali kedalaman maqam 

beliau. Guru beliau, Syaikh Husain bin Abu Bakar bin Salim, bahkan 

pernah menyatakan bahwa jika manusia mengetahui hakikat 

spiritual Habib Umar, niscaya mereka akan menundukkan diri di 
 

30 Azis Rustandi and M. Aufa, ―Analisis Peran Surah Al-Fatihah Dalam 

Pelaksanaan Ibadah‖ 4, no. 1 (2025): hlm.45–54. 



31
1 

 

hadapannya. Imam Abdallah bin Alawi al-Haddad, salah satu murid 

terkemuka Habib Umar, juga menegaskan bahwa kepribadian dan 

murid-murid Habib Umar merupakan karya terbesar beliau, karena 

mencerminkan kesempurnaan penghambaan (ubudiyah), 

kerendahan hati, dan keikhlasan dalam beribadah. 

Keistimewaan Habib Umar al-Attas tidak terletak pada 

tampilan karamah lahiriah, melainkan pada kemampuannya 

menyembunyikan amal, menundukkan ego, dan berpaling dari 

ketenaran. Dalam kehidupan sosial, beliau dikenal penuh kasih 

sayang, tidak mengambil posisi istimewa dalam shalat berjamaah, 

serta gemar membantu fakir miskin, janda, dan anak-anak. Sikap ini 

memperlihatkan bahwa spiritualitas yang beliau ajarkan tidak 

terpisah dari nilai-nilai kemanusiaan dan akhlak sosial. Ratib al-

Attas yang disusunnya menjadi perpanjangan dari jalan spiritual 

tersebut, yaitu jalan kerendahan hati, kepasrahan, dan 

ketergantungan penuh kepada Allah SWT.
31

 

Dalam tradisi yang berkembang di kalangan murid dan 

pengamal Ratib al-Attas, ratib ini diyakini memiliki banyak manfaat 

spiritual dan duniawi. Pembacaannya dipahami sebagai sarana 

perlindungan dari berbagai bentuk kesulitan, ketakutan, dan 

gangguan. Banyak riwayat menyebutkan bahwa orang-orang yang 

mengamalkan Ratib al-Attas secara istiqamah merasakan 

ketenangan batin, kelapangan rezeki, serta kemudahan dalam 

menghadapi problem kehidupan. Manfaat tersebut dipahami bukan 

semata-mata sebagai efek bacaan lafaz, tetapi sebagai buah dari 

keikhlasan niat dan kedekatan spiritual kepada Allah.
32

 

Manfaat Ratib al-Attas juga tercermin dalam kisah-kisah 

perlindungan kolektif, seperti yang dialami oleh suatu kabilah yang 

senantiasa membaca ratib ini dalam kehidupan mereka. Bacaan 

 

31 Norazlina Sahimi,Mohd Shafiq Zakariab, ―Kesan Zikir Rātib Al- Ἁṭṭas 

Ke Atas Akhlak Pengamalnya‖ 03 (2021): 102–204. 
32 Muhamad Kodir Iis Amanah Amida, ―Pengaruh Zikir Terhadap 

Peningkatan Akhlakul Karimah Para Ikhwan Tarekat Qodiriyah Naqsabandiyah 

Pondok Pesantren Suryala,‖ Istiqamah: Jurnal Ilmu Tasawuf 3, no. 2 (2022): 

hlm.67-69. 
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Ratib al-Attas yang dilantunkan secara bersama-sama menjadi 

benteng spiritual yang menghadirkan rasa aman dan keberanian, 

bahkan mampu mencegah terjadinya ancaman sebelum bahaya itu 

benar-benar terjadi. Kisah tersebut memperlihatkan bahwa Ratib al-

Attas tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga memiliki 

dimensi sosial sebagai penguat solidaritas dan ketahanan spiritual 

sebuah komunitas. Berikut nash ringkas Ratib al-Attas : 

 

 الْعَطاْس رَاتِبُ 

لى أَعُوذُ  ِّ  ذورةالرْجِجمِ  الرْجْطاَنِ  مِنَ  بِلِ

 الؾاتحٌ

َّ  حَضْرَةِ  إِلَِٰ  جِدِنَ دٍ  وَحَبِجبِنَا ذَِٰ َّ ّّ َّ  رُوحِ  وَإِلَِٰ  وَذَلمََْ وَزَحْبِىِ  وَآلِىِ  عَلجَْىِ  الُله زَلٍْ مُمُ

 َّ جدِِنَ يبِ  ذَِٰ ِّ َّ نِ  عَبْدِ  بْنِ  عُمَرِ  الْبْ ِّٰ َّ  أَرْوَاحِ  وَإِلَِٰ  الرْاتِبَِ زَاحِبِ  الْعَطاْسِ  الرْحْ

ا َّ نِ ِّ حٌ وَذَادَتِناََ مَرَايِ َّ  الْؾَاتِ

 
للِّ  أَعُوذُ  ِّٰ ِّٰ ِّ  الرْجِجمِ  الرْجْطاَنِ  مِنَ  الْعَلِجمِ  الذْمِجعِ  بِ

هذَا أَنزَلْناَ لَوْ  ٍ الْقُرْآنَ  ِّٰ دِعًا خَارِعًا تَىُ .لرَْأَيْ  جَبَلٍ  عَلَِٰ منْ  مُتَزَِٰ ِّٰ ِّ  ٌِ للِّ  خَرْجَ ِّٰ َّۚ  اِٰ  وَتِلْكَ  َّ

أمْثَالُ  َّ َّ  الْ  ؽَكْرُون.تَ .يَ  لعََلْوُمْ  للِنْاسِ  نضَْرِبُاُ

 
للٓ  هُوَ  ِّٰ َّ  الْذِي اِٰ لىَ  لَ َّ  إِِٰ ُّ  هُوَ  إِلْ ِّ نُ  هُوَ  ّ   وَالرْوَادَةِ  الْػَجْبِ  عَالِ ِّٰ َّ  الرْحِجمُ  الرْحْ

للٓ  هُوَ  ِّٰ َّ  الْذِي اِٰ لىَ  لَ َّ  إِِٰ مُ  الْقُدٓوسُ  الْمَلِكُ  هُوَ  إِلْ َّ ارُ  الْعَزِيزُ  الْمُوَجْمِنُ  الْمُؤْمِنُ  الذْ َّ ّّ َّ  الْبْ
بُ  ِّٰ ِّ َّۚ  الْمُتَكَ للِّ  ذُبْحَانَ  َّ ِّٰ ونَ  عَمْا اِٰ ُّ  يُرْركِ
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للٓ  هوَُ  ِّٰ لقُِ  اِٰ َّ ْ ِْ وِرُ  الْبَارِئُ  ا ءُ  لىَُ  ّ   الْمُزَِٰ َّ أذْاَ َّ نَ  الْ ِّٰ َّ ّْ ُّ َّۚ  الْسْ بِحُ  َّ ِّ  مَا لىَُ  يذَُِٰ  فِ

أرْضِ الذْمَاوَاتِ  َّ يمُ  الْعَزِيزُ  وَهُوَ  ّ   وَالْ ِّ َّ  الْكْ

 
للِّ  بكَِلِمَاتِ  أَعُوذُ  ِّٰ رِ  مِنْ  التاْمْاتِ  اِٰ  خَلَقَ  مَا رَِٰ

للِّ  بِذْمِ  ِّٰ َّ  الذِْي اِٰ ِّ  مَعَ  يَضُرٓ  لَ هَ ِّ ًْ  اسْ ِّ  ء رَ أرْضِ  فِ َّ َّ  الْ ِّ  وَلَ  وَهوَُ  الذْمَاءِ  فِ

 الْعَلِجمُ  الذْمِجعُ 

 َّ َّ  حَوْلَ  وَلَ َّ  وْةَ .قُ  وَلَ للِّ  إِلْ ِّٰ ِّٰ ِّ ًِ  بِ  الْعَظِجمِ  الْعَلِِٰ

 
للِّ  بِذْمِ  ِّٰ نِ  اِٰ ِّٰ َّ  الرْحِجمِ  الرْحْ

 
للِّ  بِذْمِ  ِّٰ حزْناْ اِٰ َّ َ تَ للِّ ِّٰ ِّٰ ِّ للِّ  بِذْمِ  بِ ِّٰ للِّ  وَكْلْنَا.تَ  اِٰ ِّٰ ِّٰ ِّ للِّ  بِذْمِ  بِ ِّٰ للِّ  آمَناْ اِٰ ِّٰ ِّٰ ِّ مِنْ .ي وَمَنْ  بِ ّْ للِّ  ؤُ ِّٰ ِّٰ ِّ  بِ

 َّ  لَ

 عَلَجْىِ  ف خَوْ 

للِّ  ذُبْحَانَ  ِّٰ للَٓ عَزْ  اِٰ ِّٰ للِّ  ذُبْحَانَ  اِٰ ِّٰ للٓ  جَلْ  اِٰ ِّٰ للِّ  ذُبْحَانَ  اِٰ ِّٰ دِهَِ اِٰ ّْ َّ للِّ  ذُبْحَانَ  وَبِمِ ِّٰ الْعَظِجمِ  اِٰ
للِّ  ذُبْحَانَ  ِّٰ دُ  اِٰ ّْ َّ للِّ  وَالْمْ ِّٰ ِّٰ ِّ  َّ لىَ  وَلَ َّ  إِِٰ للٓ  إِلْ ِّٰ للٓ  اِٰ ِّٰ ُّ  وَاِٰ  أَكْبَ

 
 َّ قِىَِ لطَِجؾًا يَ ّْ َّ َّ  بلِِ قِىَِ عَلِجمًا يَ ّْ َّ َّ  بلِِ قِىَِ خَبِجًا يَ ّْ َّ َّ  بِنَا اُلْطفُْ  بِلِ َّ  لطَِجفُ  يَ َّ  عَلِجمُ  يَ  يَ

 ًُ  خَبِ

 َّ ّْ  لَطِجؾًا يَ ِّ ّْ  ف لَطًِ إِنكَْ  زَلََ.نَ  ؽِجمَا بنِاَ اُلْطفُْ  زَلْ .يَ  لَ ِّ ّْ  بنِاَ اُلْطفُْ  زَلْ .تَ  لَ ًَ  وَالْمُذْلِمِ
 َّ لىَ  لَ َّ  إِِٰ للٓ  إِلْ ِّٰ َّ  اِٰ ّّ َّ للِّ  رَذُولُ  د مُمُ ِّٰ للٓ  زَلٍْ اِٰ ِّٰ  وَذَلْمَ  وَآلِىِ  عَلَجْىِ  اِٰ
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للٓ  نَا.حَذْبُ  ِّٰ  الْوَكِجلُ  وَنِعْمَ  اِٰ

لوُمْ  ِّٰ ل الِٰ ِّٰ ِّ ٍ صَ دٍَ عَلَِٰ َّ ّّ َّ لوُمْ  مُمُ ِّٰ ل الِٰ ِّٰ ِّ لِمْ  عَلَجْىِ  صَ لوُمْ  وَذَِٰ ِّٰ ل الِٰ ِّٰ ِّ ٍ صَ  عَلَِٰ

دٍ  َّ ّّ َّ َّ  مُمُ ب يَ ِّٰ ِّ ل رَ ِّٰ ِّ لِمْ  عَلَجْىِ  صَ  وَذَِٰ

للْ  غْؾِرُ .أَذْتَ  ِّٰ بُونَ  اِٰ ِّ للِّ  إِلَِٰ  تئََ ِّٰ  اِٰ

 
َّ  الرْذُولُ  آمَنَ  بىِ  مِن إِلَجْىِ  أُنزِلَ  بِاِ ِّٰ ِّ َّۚ  وَالْمُؤْمِنُونَ  رْ للِّ  آمَنَ  كُل   َّ ِّٰ ِّٰ ِّ ُِكَتِىِ  بِ َّ  وَرُذُلِىِ  وَكُتُبىِِ  وَمَ

 َّ رِقُ .ن لَ ِّٰ َّ ّْ  فُ َّ ًْ من أَحَدٍ  بَ ِّٰ َّۚ  رٓذُلىِِ  ِّ نَا وَقَالُوا َّ ّْ عَ ِّ  وَإلِجَْكَ  نَا.رَبْ  غُؾْرَانكََ  ّ   وَأَطعَْنَا سَ

 ًُ  الْمَزِ

 َّ لِفُ  لَ للٓ  يُكَِٰ ِّٰ َّ  ؽْذًا.نَ  اِٰ َّۚ  وُذْعَوَا إِلْ َّ  َّ َ ًْ  كَذَبَتْ  مَا َِ َّ  نَا.رَبْ  ّ   اكْتَذَبَتْ  مَا هَا.وَعَلَ  لَ

َّ إِن.تُ  َّ  أَوْ  نذِْجنَا ؤَاخِذْنَ َّۚ  أَخْطأَْنَ َّ  نَا.رَبْ  َّ حمِلْ  وَلَ ّْ ًْ  تَ تَىُ  كَمَا إِزْرًا نَا.عَلَ ّْ َّ  عَلٍَ حَلَ

َّۚ  بْلِناَ.قَ  مِن الْذِينَ  َّ  ناَ.رَبْ  َّ مِلْنَا وَلَ حِٰ َّ َّ  مَا تُ ٌَ  لَ  لَنَا وَاغْؾِرْ  عَنْا وَاعْفُ  ّ   بِىِ  لَنَا طاَقَ

ا َّ ّْ َّۚ  وَارْحَنَ َّ  أَنتَ  َّ َّ َّ  مَوْلَنَ  الْكَاؽِرِينَ  الْقَوْمِ  عَلٍَ ؽَانزُرْنَ

 
praktik pembacaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas 

sama-sama diikuti oleh santriwati tingkat Aliyah, namun 

memperlihatkan perbedaan dalam penentuan waktu, pola 

pelaksanaan, serta penekanan makna spiritualnya. Ratib al-Haddad 

dibaca pada hari Rabu dalam suasana yang relatif terbuka dan rutin 

sebagai bagian dari wirid pesantren, dengan tempo bacaan yang 

stabil dan berorientasi pada pembiasaan zikir kolektif. Menurut 

Ustadz Riski Ahmad Mubarak, pemilihan hari Rabu didasarkan pada 

keyakinan bahwa hari tersebut merupakan hari terciptanya ilmu, 

sehingga pembacaan Ratib al-Haddad diharapkan mampu 

memperkuat pemahaman santriwati terhadap nilai-nilai tauhid serta 

menanamkan kedisiplinan spiritual.
33

 

 

 

33 Hasil wawancara dengan ustadz Riski Ahmad Mubarak di Pondok 

Pesantren Bina Ulama Kisaran pada tanggal 21 November 2025 
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Sebaliknya, Ratib al-Attas dilaksanakan pada malam Senin 

setelah salat isya, yang dimaknai sebagai waktu kelahiran Rasulullah 

SAW, sehingga pelaksanaannya berlangsung lebih khusyuk dan 

reflektif. Susunan bacaan Ratib al-Attas yang menekankan 

pengagungan Asmaul Husna dan pengakuan keimanan memperkuat 

aspek tauhid dengan harapan santriwati memperoleh keberkahan, 

ketenangan batin, pembentukan karakter, serta peningkatan kualitas 

spiritual. Perbedaan ini menunjukkan bahwa meskipun kedua ratib 

diikuti oleh kelompok santri yang sama, Ratib al-Haddad lebih 

berfungsi sebagai sarana pembiasaan dan penguatan nilai keilmuan, 

sedangkan Ratib al-Attas diarahkan pada pendalaman penghayatan 

spiritual dan penanaman nilai keteladanan Rasulullah SAW. 
34

 

Pelaksanaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas di 

Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran tidak dapat dilepaskan dari 

suasana spiritual yang menyertai pembacaannya. Ketika ratib mulai 

dilantunkan secara berjamaah, mushalla pesantren berubah menjadi 

ruang religius yang sarat dengan nuansa kekhusyukan. Lantunan 

ayat-ayat Al-Qur‘an, istigfar, dan shalawat yang dibaca secara 

serempak menciptakan irama spiritual yang berulang dan 

menenangkan. Suasana ini membentuk kondisi batin yang relatif 

lebih tenang, hening, dan tertata, sehingga santri diarahkan untuk 

memusatkan perhatian pada bacaan zikir yang dilafalkan. 

Dalam suasana zikir tersebut, ekspresi dan sikap santri 

menunjukkan beragam respons spiritual. Sebagian santri tampak 

mengikuti bacaan dengan penuh kesungguhan, menjaga adab duduk, 

serta melafalkan zikir dengan suara pelan dan ritme yang stabil. 

Namun, di sisi lain, masih dijumpai santri yang mengikuti 

pembacaan ratib secara mekanis tanpa penghayatan yang mendalam. 

Perbedaan respons ini memperlihatkan bahwa suasana zikir, 

meskipun secara kolektif mampu menghadirkan ketenangan, tetap 

dialami secara subjektif oleh masing-masing santri sesuai dengan 

tingkat kesadaran dan pemahaman spiritual yang dimiliki. 
 

34 Hasil Wawancara engan Ustaz Riski Ahmad Mubarak di Pondok 

Pesantren Bina Ulama Kisaran pada tanggal 21 November 2025 
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Oleh karena itu, suasana zikir dalam pembacaan Ratib al-

Haddad dan Ratib al-Attas tidak hanya berfungsi sebagai latar ritual 

semata, tetapi juga menjadi konteks penting dalam memahami 

bagaimana santri memaknai kegiatan zikir tersebut. Atmosfer 

religius yang tercipta selama zikir berlangsung menjadi pintu masuk 

untuk menelusuri pengalaman batin santri, sekaligus menjadi dasar 

untuk mengkaji lebih lanjut pemaknaan subjektif mereka terhadap 

zikir sebagai praktik spiritual. Berdasarkan konteks inilah, 

pembahasan selanjutnya akan difokuskan pada pemaknaan santri 

terhadap kegiatan zikir yang mereka jalani secara rutin di lingkungan 

pesantren. 

 

C. Pemaknaan Santri terhadap Kegiatan Zikir 

Sebelum menguraikan lebih jauh mengenai pemaknaan 

santri terhadap kegiatan zikir, penting untuk ditegaskan bahwa 

praktik pembacaan Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas di Pondok 

Pesantren Bina Ulama Kisaran tidak hanya dipahami sebagai 

aktivitas ritual yang bersifat formal dan berulang. Kegiatan zikir 

tersebut berlangsung dalam konteks kehidupan pesantren yang sarat 

dengan nilai-nilai spiritual, tradisi keilmuan, serta proses pembinaan 

karakter santri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti 

dengan sembilan informan yang merupakan santriwati Pondok 

Pesantren Bina Ulama Kisaran, ditemukan adanya perbedaan 

pemahaman dan cara memaknai kegiatan pembacaan ratib. Setiap 

santriwati memiliki pengalaman spiritual dan tingkat penghayatan 

yang tidak sama dalam mengikuti zikir tersebut. Oleh karena itu, 

untuk memudahkan analisis dan menggambarkan variasi pemaknaan 

santri secara sistematis, peneliti mengelompokkan pemaknaan 

kegiatan ratib ke dalam tiga kategori utama, yaitu pemaknaan 

sebagai rutinitas kegiatan pesantren, sebagai sarana memperoleh 

ketenangan jiwa, dan sebagai proses tazkiyatun nafs atau penyucian 

jiwa. 
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1. Pemaknaan Zikir sebagai Rutinitas Kegiatan Pesantren 

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa sebagian 

santri memaknai kegiatan zikir sebagai rutinitas yang dijalankan 

karena adanya aturan pesantren. Santriwati yang bernama 

menjelaskan bahwa keikutsertaannya dalam pembacaan Ratib al-

Haddad dan Ratib al-Attas lebih didorong oleh kewajiban sebagai 

santri dibandingkan dengan pemahaman spiritual yang mendalam. 

Hal tersebut tercermin dari pernyataannya, “iya saya mengikuti 

kegiatan ini memang karena peraturan dan saya belum memahami 

apa yang dibaca.” Kutipan ini menunjukkan bahwa praktik zikir 

bagi sebagian santri masih dipahami sebatas sebagai aktivitas formal 

yang harus dijalankan, sehingga penghayatan terhadap makna 

bacaan zikir belum sepenuhnya terbentuk. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya jarak antara pelaksanaan zikir secara 

lahiriah dengan pemahaman batiniah yang seharusnya menjadi 

tujuan utama dari kegiatan zikir di lingkungan pesantren. Informan 

Aisyah menyampaikan bahwa keterlibatannya dalam kegiatan zikir 

lebih didorong oleh kewajiban sebagai santri. Ia menyatakan bahwa 

kegiatan ratib sudah dijadwalkan oleh pesantren sehingga harus 

diikuti secara rutin, meskipun pada awalnya ia belum sepenuhnya 

memahami makna bacaan yang dilantunkan.
35

Pemaknaan ini 

menunjukkan bahwa zikir dipersepsikan sebagai bagian dari sistem 

kegiatan pesantren yang bersifat struktural. 

Pandangan serupa juga diungkapkan oleh informan Lisa, 

yang menilai bahwa pembacaan ratib merupakan aktivitas yang tidak 

terpisahkan dari keseharian santri. Ia mengungkapkan bahwa 

kegiatan zikir telah menjadi kebiasaan bersama yang dilakukan 

secara berulang, sehingga kehadiran dalam ratib dianggap sebagai 

hal yang wajar dan lumrah bagi santri. Menurutnya, mengikuti zikir 

merupakan bentuk kepatuhan terhadap jadwal pesantren sekaligus 

 

 

35
Hasil wawancara dengan santriwati Aliyah di Pondok Pesantren Bina 

Ulama Kisaran, pada tanggal 21 November 2025 
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latihan untuk membiasakan diri dalam kegiatan keagamaan yang 

teratur. 

Sementara itu, informan Dina menjelaskan bahwa meskipun 

awalnya mengikuti ratib karena tuntutan aturan, lama-kelamaan ia 

mulai terbiasa dan merasa ada yang kurang ketika tidak 

mengikutinya. Ia menyampaikan bahwa rutinitas zikir secara 

perlahan membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sebagai 

santri. Dalam pandangannya, keikutsertaan dalam ratib bukan hanya 

soal mengikuti aturan, tetapi juga menjadi bagian dari identitas 

dirinya sebagai santri pesantren.
36

 

Berbeda dengan informan lainnya, menekankan aspek 

kebersamaan dalam rutinitas zikir. Ia mengungkapkan bahwa 

pembacaan ratib secara berjamaah membuatnya merasa menjadi 

bagian dari komunitas pesantren. Menurutnya, kegiatan zikir yang 

dilakukan bersama-sama menjadikan rutinitas tersebut tidak terasa 

membebani, melainkan justru mempererat hubungan antarsantri. 

Dengan demikian, rutinitas zikir tidak hanya dimaknai sebagai 

kewajiban individual, tetapi juga sebagai praktik keagamaan 

kolektif. 

Secara umum, kutipan wawancara dari keempat informan 

menunjukkan bahwa pemaknaan zikir sebagai rutinitas kegiatan 

pesantren merupakan pengalaman awal yang dominan dirasakan 

santri. Zikir dipahami sebagai aktivitas terjadwal yang harus dijalani 

secara konsisten, namun melalui rutinitas tersebut santri mulai 

terbiasa dengan suasana religius pesantren. Rutinitas ini kemudian 

menjadi fondasi awal bagi munculnya pemaknaan lain yang lebih 

mendalam, seiring dengan meningkatnya pengalaman spiritual dan 

penghayatan santri terhadap kegiatan zikir. 

Pemaknaan santri yang melihat kegiatan zikir sebagai 

rutinitas kegiatan pesantren merupakan pengalaman awal yang 

dominan dirasakan oleh santri. Zikir dipahami sebagai aktivitas 

terjadwal yang harus dijalani secara konsisten sebagai bagian dari 
 

36 Hasil Wawancara dengan Santriwati pada tanggal 21 November 2025 

Di pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. 
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sistem kehidupan pesantren. Melalui rutinitas tersebut, santri secara 

bertahap terbiasa dengan suasana religius dan pola ibadah yang 

teratur, sehingga pembacaan zikir tidak hanya dijalankan sebagai 

kewajiban struktural, tetapi menjadi fondasi awal bagi 

berkembangnya penghayatan spiritual yang lebih mendalam seiring 

dengan meningkatnya pengalaman religius santri. 

Pemaknaan tersebut sejalan dengan konsep pembiasaan 

(ta„wīd) dalam pendidikan islam, di mana praktik keagamaan yang 

dilakukan secara berulang berfungsi sebagai sarana internalisasi 

nilai-nilai religius. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam 

Q.S. al-‗Ankabūt ayat 45 yang menegaskan bahwa zikir memiliki 

fungsi preventif terhadap perilaku menyimpang, sehingga 

kontinuitas pelaksanaannya menjadi aspek penting dalam 

pembentukan karakter religius.
37

 Temuan ini juga relevan dengan 

hadis Nabi Muhammad SAW yang menyatakan bahwa amalan yang 

paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang dilakukan secara 

konsisten meskipun sedikit. Dalam perspektif Living Qur‟an, 

praktik zikir yang dijalankan secara rutin menunjukkan bagaimana 

ajaran Al-Qur‘an tidak hanya hadir sebagai teks normatif, tetapi 

dihidupkan melalui kebiasaan kolektif di lingkungan pesantren yang 

membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku santri.
38

 

 

2. Pemaknaan Zikir sebagai Sarana Ketenangan Jiwa 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa 

santriwati tingkat Aliyah, pemaknaan terhadap kegiatan zikir tidak 

hanya dipahami sebagai kewajiban rutin pesantren, tetapi juga 

dirasakan memiliki dampak emosional dan spiritual tertentu. Salah 

 

37Zainab Alqudsi, ―Jurnal Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Borneo Peran 

Internalisasi Nilai-Nilai Islami Dalam Penguatan Karakter Religius Dan 

Komunikatif Di Pesantren Tahfizh Daarul Qur ‟ an Surakarta‖ 4 (2023): hlm.35-

40. 
38Rahmat Rifai Lubis, Latifah Hanum, and Masruroh Lubis, 

―Internalisasi Karakter Religius Melalui Tradisi Pembacaan Surah Al-Fatihah: 

Studi Living Qur‟an Pada Santri Magrib Mengaji,‖ Hikmah 19, no. 2 (2022): 248- 

252. 
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seorang santriwati menyampaikan bahwa setelah mengikuti 

pembacaan Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas, ia merasakan 

ketenangan batin meskipun belum sepenuhnya memahami makna 

setiap bacaan yang dilantunkan. Santriwati tersebut menyatakan, 

“kalau habis zikir itu rasanya hati lebih tenang, walaupun saya 

tidak tahu secara detail arti bacaan yang dibaca.” Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan zikir telah memberikan pengaruh pada 

aspek afektif santriwati, di mana ketenangan dan rasa damai dapat 

dirasakan meskipun pemahaman tekstual terhadap bacaan zikir 

masih terbatas. Hal ini mengindikasikan bahwa zikir bekerja tidak 

hanya pada ranah kognitif, tetapi juga pada dimensi batiniah yang 

berperan dalam membentuk pengalaman spiritual santri. Informan 

Aulia menjelaskan bahwa mengikuti zikir memberikan dampak 

positif terhadap kondisi emosionalnya, terutama setelah menjalani 

aktivitas belajar dan kegiatan pesantren yang padat. Zikir dipahami 

sebagai momen untuk menenangkan pikiran dan mengurangi beban 

batin, sehingga santri merasa lebih siap menjalani aktivitas 

selanjutnya dengan perasaan yang lebih stabil. 

Pemaknaan zikir sebagai sumber ketenangan juga 

disampaikan oleh informan Riska, yang menilai bahwa suasana 

khusyuk dalam pembacaan ratib secara berjamaah membantu 

meredakan kegelisahan yang kerap muncul selama tinggal di 

pesantren. Menurutnya, bacaan zikir yang dilakukan secara perlahan 

dan berulang menciptakan suasana spiritual yang menenangkan, 

sehingga santri mampu mengendalikan emosi dan menata kembali 

perasaan. Dalam pandangan ini, zikir tidak hanya berfungsi sebagai 

ibadah ritual, tetapi juga sebagai sarana pengelolaan kondisi 

psikologis santri.
39

 

Sementara itu, informan Nur winda memaknai kegiatan zikir 

sebagai ruang refleksi batin yang membantunya menghadapi 

perasaan rindu terhadap keluarga dan tekanan kehidupan asrama. 

Zikir ratib dipahami sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada 
 

39 Hasil Wawancara dengan Santriwati pada tanggal 21 November 2025 

di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran. 
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Allah, yang pada akhirnya menghadirkan rasa aman dan nyaman 

secara spiritual. Pengalaman ini menunjukkan bahwa zikir memiliki 

fungsi terapeutik, di mana santri merasakan ketenangan jiwa melalui 

kesadaran akan kehadiran Allah dalam kehidupannya.
40

 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan ketiga 

informan menunjukkan bahwa pemaknaan zikir sebagai sarana 

ketenangan jiwa berangkat dari pengalaman langsung santri dalam 

mengikuti pembacaan ratib. Ketenangan yang dirasakan tidak hanya 

bersifat sesaat, tetapi turut memengaruhi sikap dan perilaku santri 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjadi lebih sabar, tenang, 

serta mampu mengendalikan emosi. Temuan ini selaras dengan 

firman Allah SWT dalam Q.S. al-Ra‗d ayat 28 yang menegaskan 

bahwa hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.
41

 Ayat 

tersebut menunjukkan bahwa zikir memiliki dimensi psikospiritual 

yang berfungsi menenangkan batin manusia. 

Dalam perspektif Living Qur‟an, praktik pembacaan ratib 

yang dilakukan secara rutin di pesantren merupakan bentuk 

aktualisasi ajaran Al-Qur‘an dalam kehidupan sosial santri, di mana 

ayat-ayat tentang zikir tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi 

dihidupkan melalui pengalaman religius yang nyata. Dengan 

demikian, zikir tidak hanya berfungsi sebagai amalan ibadah ritual, 

tetapi juga sebagai praktik keagamaan yang berperan dalam 

pembinaan kesehatan jiwa dan keseimbangan emosional santri di 

lingkungan pesantren.
42

 

 

 

 

 

40 Abdul Rozak, Ali Maftuhin, and Syamsurizal Yazid, ―Zikir Dan 

Ketenangan Jiwa : Kajian Psikologis,‖ Ikhlas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam 

Volume. 2 (2025): 232–34. 
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3. Pemaknaan Zikir sebagai Proses Tazkiyatun Nafs 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa kegiatan zikir juga 

dimaknai oleh santriwati tingkat Aliyah sebagai sarana pembinaan 

diri dan penguatan kontrol perilaku. Salah seorang santriwati cahaya 

menjelaskan bahwa keterlibatan rutin dalam pembacaan Ratib al-

Haddad dan Ratib al-Attas memberikan pengaruh terhadap sikap 

dan cara ia mengelola emosi dalam kehidupan sehari-hari. Ia 

menyampaikan, ―kalau sudah sering ikut zikir, rasanya jadi lebih 

takut berbuat salah dan lebih bisa menahan emosi.‖ Pernyataan ini 

mengindikasikan bahwa zikir dipahami tidak hanya sebagai aktivitas 

ritual, tetapi juga sebagai proses tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa, 

di mana santriwati belajar membersihkan hati dari dorongan negatif 

serta menumbuhkan kesadaran spiritual. Dengan demikian, zikir 

berperan sebagai media pendidikan batin yang membantu santriwati 

membentuk akhlak, mengendalikan diri, dan memperkuat orientasi 

hidup sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Informan Dini menjelaskan bahwa kegiatan zikir 

membantunya untuk lebih sering melakukan introspeksi diri 

terhadap sikap dan perilaku sehari-hari. Zikir dipahami sebagai 

sarana untuk menyadarkan diri akan kekurangan pribadi dan 

mendorong santri untuk memperbaiki akhlak, baik dalam hubungan 

dengan Allah maupun dalam interaksi sosial di lingkungan 

pesantren. Pemaknaan serupa juga disampaikan oleh informan 

Hidayati yang menilai bahwa pembacaan ratib berperan penting 

dalam mengendalikan hawa nafsu dan emosi. Menurutnya, zikir 

yang dilakukan secara rutin membantu menumbuhkan kesabaran, 

kerendahan hati, dan kehati-hatian dalam bersikap. Melalui bacaan 

zikir yang sarat dengan pengagungan kepada Allah, santri merasa 

terdorong untuk mengurangi sifat-sifat negatif, seperti mudah marah 

atau merasa lebih unggul dari orang lain.
43
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Lebih lanjut, kedua informan memandang zikir ratib bukan 

sekadar amalan lisan, melainkan latihan batin yang berkelanjutan. 

Proses pengulangan bacaan zikir secara konsisten dipahami sebagai 

bentuk pembiasaan spiritual yang secara perlahan membersihkan 

hati dan menata niat. Dalam konteks ini, tazkiyatun nafs tidak 

dimaknai sebagai perubahan yang instan, tetapi sebagai proses 

panjang yang membutuhkan kesungguhan, kesabaran, dan kontinuitas 

dalam berzikir.
44

 

Secara keseluruhan, hasil wawancara dengan kedua 

informan menunjukkan bahwa pemaknaan zikir sebagai proses 

tazkiyatun nafs mencerminkan tingkat penghayatan spiritual yang 

lebih mendalam. Zikir dipahami sebagai sarana pembentukan 

kepribadian religius yang mendorong santri untuk terus 

memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas akhlak. Dengan 

demikian, praktik zikir di pesantren tidak hanya berfungsi sebagai 

ritual ibadah, tetapi juga sebagai proses penyucian jiwa yang 

berkontribusi pada pembentukan karakter santri secara 

berkelanjutan 

Pemaknaan santri terhadap zikir sebagai proses tazkiyatun 

nafs menunjukkan keterkaitan yang erat dengan kajian pustaka yang 

membahas prinsip, adab, dan tujuan pengamalan Ratib al-Attas 

dalam tradisi Tarekat ‗Alawiyah. Berdasarkan hasil wawancara, 

santri memaknai zikir bukan semata sebagai rangkaian bacaan wirid, 

melainkan sebagai latihan batin yang bertujuan membersihkan hati, 

menata niat, serta mengendalikan dorongan nafsu yang dapat 

memengaruhi kualitas ibadah dan akhlak. Pemaknaan ini selaras 

dengan kajian Mohd Azman Mohsin yang menjelaskan bahwa Ratib 

al-Attas disusun berdasarkan prinsip-prinsip spiritual tertentu dan 

dilaksanakan dengan memperhatikan adab, seperti keikhlasan, 

ketenangan, konsistensi, serta sikap tawaduk kepada Allah. Dalam 
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pandangan tersebut, adab menempati posisi sentral karena menjadi 

penentu keberhasilan zikir sebagai sarana penyucian jiwa.
45

 

Lebih lanjut, Mohd Azman Mohsin dalam kajiannya yang 

lain menegaskan bahwa pengamalan Ratib al-Attas yang 

berlandaskan Al-Qur‘an dan hadis diarahkan untuk membentuk 

kesadaran ruhani serta pengendalian diri melalui pengulangan zikir 

yang terstruktur dan berkesinambungan. Hal ini tercermin dalam 

pemaknaan santri yang melihat zikir sebagai proses spiritual yang 

dijalani secara bertahap dan berkelanjutan, bukan sebagai praktik 

instan. Dengan demikian, zikir dipahami sebagai sarana tazkiyatun 

nafs yang menuntut kesungguhan, kedisiplinan, dan penghayatan 

batin dalam pelaksanaannya.
46

 

Selain itu, temuan penelitian ini juga selaras dengan kajian 

Shafiq dan rekan-rekannya yang menekankan bahwa praktik zikir 

dalam tradisi tasawuf berfungsi sebagai medium pembinaan 

kepribadian spiritual dan pemurnian hati. Zikir yang dilakukan 

secara disiplin dan beradab dipandang mampu menumbuhkan 

ketenangan batin, pengendalian diri, serta kesadaran ketuhanan 

dalam kehidupan sehari-hari. Keterkaitan ini menunjukkan bahwa 

praktik Ratib al-Attas di lingkungan pesantren tidak hanya 

merepresentasikan amalan wirid kolektif, tetapi juga menjadi wujud 

konkret internalisasi nilai-nilai tazkiyatun nafs dalam konteks 

pendidikan pesantren.
47

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pemaknaan santri terhadap zikir sebagai proses tazkiyatun nafs tidak 

terlepas dari pengalaman spiritual yang terbentuk melalui praktik 

zikiryang rutin, beradab, dan berkesinambungan. Zikir dipahami 

sebagai sarana pembinaan batin yang mendorong santri untuk 

membersihkan hati, mengendalikan hawa nafsu, serta membentuk 
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akhlak yang lebih baik. Dengan demikian, praktik zikir di pesantren 

tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga sebagai 

proses pendidikan spiritual yang integral, di mana nilai-nilai tasawuf 

dan ajaran Al-Qur‘an diinternalisasikan secara nyata dalam 

kehidupan santri sehari-hari. 

 

D. Kendala dan Hambatan Santri dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Zikir 

Pelaksanaan kegiatan zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-

Attas di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran merupakan bagian 

dari program pembinaan spiritual santri yang dilaksanakan secara 

rutin dan terstruktur. Kegiatan ini dirancang sebagai sarana 

pembentukan ketenangan jiwa, peningkatan kualitas spiritual, serta 

penanaman nilai-nilai tazkiyatun nafs dalam kehidupan santri. 

Namun demikian, dalam praktiknya pelaksanaan zikir tidak selalu 

berjalan secara ideal dan optimal. Berdasarkan hasil observasi serta 

wawancara peneliti dengan para pihak yang terlibat langsung, baik 

pembina maupun santri, ditemukan sejumlah kendala dan hambatan 

yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan serta tingkat 

penghayatan santri terhadap kegiatan zikir tersebut. 

1. Kendala Pelaksanaan Zikir Menurut Ustazah Pesantren 

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang ustazah 

pesantren, kendala utama dalam pelaksanaan kegiatan zikir terletak 

pada aspek pemahaman santri terhadap makna bacaan ratib. Ustazah 

pertama menjelaskan bahwa sebagian santri masih membaca zikir 

secara lisan tanpa memahami kandungan lafaz yang dibaca. 

Akibatnya, zikir cenderung dipraktikkan secara mekanis dan belum 

sepenuhnya dihayati sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat kekhusyukan santri 

dalam mengikuti zikir berjamaah, karena bacaan yang diucapkan 

belum disertai kesadaran makna yang mendalam. 

Ustazah Intan menambahkan bahwa perbedaan latar 

belakang keagamaan santri turut menjadi faktor penghambat dalam 
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pelaksanaan zikir. Sebagian santri telah terbiasa dengan tradisi zikir 

dan amalan keagamaan sejak sebelum masuk pesantren, sementara 

sebagian lainnya masih berada pada tahap pengenalan dasar terhadap 

praktik zikir. Perbedaan ini menyebabkan respons santri terhadap 

kegiatan zikir tidak seragam, baik dari segi kesungguhan, kesiapan 

batin, maupun tingkat penghayatan. Oleh karena itu, menurut 

ustazah, pelaksanaan zikir di pesantren masih memerlukan 

penguatan dari sisi pemahaman dan penjelasan makna agar santri 

tidak hanya menjalankan zikir sebagai rutinitas formal, tetapi juga 

mampu menginternalisasikan nilai-nilai spiritual yang terkandung di 

dalamnya. 

2. Kendala Pelaksanaan Zikir Menurut Mudabbirah 

Hasil wawancara dengan dua orang mudabbirah yang 

memimpin langsung kegiatan zikir menunjukkan bahwa kendala 

yang paling sering dihadapi berkaitan dengan kondisi fisik dan 

kesiapan mental santri. Mudabbirah Sari mengungkapkan bahwa 

waktu pelaksanaan zikir yang dilakukan pada malam hari setelah 

salat Isya sering kali bertepatan dengan kondisi santri yang telah 

mengalami kelelahan setelah menjalani berbagai aktivitas sejak pagi. 

Padatnya jadwal kegiatan, mulai dari pembelajaran formal, 

pengajian, hingga tugas-tugas asrama, menyebabkan sebagian santri 

merasa mengantuk dan sulit menjaga konsentrasi selama zikir 

berlangsung. Kondisi ini berdampak pada belum meratanya kualitas 

kekhusyukan santri dalam mengikuti zikir berjamaah. 

Sementara itu, mudabbirah Putri menyoroti kendala yang 

bersifat mental dan sikap batin santri. ia menjelaskan bahwa masih 

dijumpai santri yang mengikuti zikir dengan kesadaran yang belum 

utuh, seperti kurang fokus pada bacaan atau mengikuti zikir sekadar 

memenuhi kewajiban pesantren. Namun demikian, mudabbirah 

memandang kondisi tersebut sebagai bagian dari proses pembinaan 

spiritual yang wajar. Menurutnya, zikir merupakan latihan batin 

yang memerlukan pembiasaan, pendampingan, dan kesabaran agar 

santri mampu meningkatkan kualitas penghayatan spiritualnya 
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secara bertahap. Oleh karena itu, kendala tersebut tidak dipahami 

sebagai hambatan mutlak, melainkan sebagai dinamika dalam proses 

pembentukan karakter religius santri. 

 

3. Kendala Pelaksanaan Zikir Menurut Santri 

Secara garis besar kegiatan zikir dapat dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori utama, yaitu kendala fisik, kendala psikologis, 

serta kendala kejenuhan dan penghayatan spiritual. Pengelompokan 

ini menunjukkan bahwa hambatan yang dialami santri bersifat 

beragam dan dipengaruhi oleh kondisi internal masing-masing 

santri. 

 

a. Kendala Fisik 

Kelompok pertama adalah santri yang mengalami kendala 

fisik dan kelelahan. Santri dalam kelompok ini menyampaikan 

bahwa padatnya aktivitas harian di pesantren menyebabkan tubuh 

merasa lelah ketika mengikuti zikir pada malam hari. Kondisi fisik 

yang kurang prima membuat mereka sulit menjaga fokus dan 

kekhusyukan, bahkan terkadang merasa mengantuk selama zikir 

berlangsung. Meskipun demikian, santri tetap berusaha mengikuti 

kegiatan zikir sebagai bagian dari kewajiban dan pembinaan spiritual 

di pesantren. 

 

 

b. Kendala Psikologis dan Emosional 

Kelompok kedua adalah santri yang mengalami kendala 

psikologis dan emosional. Santri mengungkapkan bahwa perasaan 

rindu kepada keluarga, tekanan akademik, serta persoalan pribadi 

sering kali mengganggu konsentrasi mereka saat mengikuti zikir. 

Ketika kondisi batin belum stabil, santri merasa kesulitan 

menghadirkan ketenangan dan kekhusyukan, sehingga zikir belum 

sepenuhnya dirasakan sebagai sarana mendekatkan diri kepada 

Allah. Kendala ini menunjukkan bahwa kesiapan batin dan kondisi 
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emosional memiliki peran penting dalam menentukan kualitas 

penghayatan santri terhadap zikir. 

 

c. Kendala Kejenuhan dan Penghayatan Spiritual 

Kelompok ketiga adalah santri yang menghadapi kendala 

kejenuhan dan penghayatan spiritual. Beberapa santri mengakui 

bahwa pada tahap awal mereka mengikuti kegiatan zikir lebih 

banyak didorong oleh kepatuhan terhadap aturan pesantren daripada 

kesadaran spiritual pribadi. Zikir dipahami sebagai kewajiban yang 

harus dilaksanakan, sehingga pada fase awal penghayatan batin 

belum terbentuk secara optimal. Seiring dengan berjalannya waktu 

dan proses pembiasaan yang terus berlangsung, sebagian santri 

mulai merasakan perubahan dalam cara memaknai zikir. Hambatan-

hambatan tersebut perlahan berkurang seiring tumbuhnya kesadaran 

religius dan pengalaman spiritual santri. Meskipun demikian, pada 

fase tertentu kejenuhan tetap menjadi tantangan, terutama ketika 

pelaksanaan zikir dilakukan secara rutin dengan pola bacaan yang 

sama. Kondisi ini menuntut adanya pendampingan dan penguatan 

makna agar kualitas penghayatan santri tetap terjaga. 

Dengan demikian, ketiga kelompok kendala yang dialami 

santri yakni kendala fisik, psikologis, serta kejenuhan dan 

penghayatan spiritual tidak dapat dipisahkan secara kaku, melainkan 

saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain. Kelelahan fisik 

dapat berdampak pada kondisi emosional santri, sementara kondisi 

batin yang kurang stabil juga berpotensi memperkuat rasa jenuh dan 

menurunkan kualitas penghayatan zikir. Oleh karena itu, kendala 

dalam pelaksanaan zikir perlu dipahami secara holistik sebagai 

bagian dari dinamika proses pembinaan spiritual santri di lingkungan 

pesantren. Meskipun pelaksanaan zikir belum sepenuhnya berjalan 

secara optimal, kegiatan ini tetap dipertahankan sebagai bagian 

integral dari sistem pendidikan pesantren dan dipandang sebagai 

sarana penting dalam pembentukan karakter serta spiritualitas santri. 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami 

bahwa pelaksanaan kegiatan zikir di pesantren belum sepenuhnya 
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berjalan secara optimal. Kendala yang dihadapi tidak hanya 

bersumber dari aspek teknis, tetapi juga melibatkan faktor fisik, 

psikologis, dan pemahaman keagamaan santri. Ketidakoptimalan ini 

tidak serta-merta menunjukkan kegagalan program zikir, melainkan 

mencerminkan dinamika proses pembinaan spiritual yang 

membutuhkan waktu, kesabaran, dan pendampingan berkelanjutan. 

Meskipun terdapat berbagai hambatan, kegiatan zikir tetap 

dipertahankan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan 

pesantren. Para pembina memandang kendala-kendala tersebut 

sebagai tantangan yang wajar dalam proses pembentukan karakter 

dan spiritualitas santri. Dengan adanya pembiasaan, bimbingan 

mudabbirah, serta penguatan pemahaman dari ustazah, diharapkan 

santri mampu meningkatkan kualitas penghayatan mereka terhadap 

zikir. Dengan demikian, meskipun pelaksanaan zikir belum berjalan 

secara optimal, kegiatan ini tetap memiliki peran penting sebagai 

sarana pembinaan spiritual dan pembentukan kepribadian religius 

santri di lingkungan pesantren. 

 

E. Upaya Pesantren Mengatasi Kendala dalam Pelaksanaan 

Kegiatan Zikir 

Setelah peneliti melakukan observasi secara langsung di 

lingkungan Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran, peneliti 

menemukan adanya sejumlah tindak lanjut dan upaya yang 

dilakukan oleh pihak pesantren sebagai respons terhadap berbagai 

kendala dalam pelaksanaan kegiatan zikir. 

Menyadari bahwa pelaksanaan kegiatan zikir Ratib al-

Haddad dan Ratib al-Attas belum sepenuhnya berjalan secara 

optimal, pihak pesantren melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi santri. Upaya-upaya tersebut 

dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan melalui peran 

mudabbirah, ustazah, serta kebijakan kelembagaan pesantren. 

Langkah ini ditempuh agar kegiatan zikir tidak hanya terlaksana 

sebagai rutinitas formal, tetapi juga mampu mencapai tujuan 

pembinaan spiritual yang diharapkan. 
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Salah satu upaya yang dilakukan pesantren adalah penguatan 

peran mudabbirah sebagai pembina langsung dalam pelaksanaan 

zikir. Mudabbirah tidak hanya memimpin bacaan ratib, tetapi juga 

memberikan pengarahan singkat sebelum dan sesudah zikir 

berlangsung. Pengarahan tersebut berisi ajakan untuk meluruskan 

niat, menenangkan hati, serta mengingatkan santri agar mengikuti 

zikir dengan penuh kesadaran dan adab. Melalui pendekatan ini, 

pesantren berupaya membangun kesiapan mental dan batin santri 

sebelum zikir dimulai, sehingga santri tidak hanya hadir secara fisik, 

tetapi juga terlibat secara spiritual. 

Selain itu, pesantren juga melakukan pengaturan teknis 

pelaksanaan zikir agar suasana menjadi lebih kondusif. Irama bacaan 

ratib diupayakan tidak terlalu cepat, suasana dijaga tetap tenang, dan 

santri diarahkan untuk mengikuti zikir secara tertib. Upaya ini 

dilakukan sebagai respons terhadap kondisi fisik santri yang kerap 

mengalami kelelahan setelah menjalani aktivitas pesantren 

sepanjang hari. Dengan suasana yang lebih tenang dan teratur, 

diharapkan santri dapat mengikuti zikir dengan konsentrasi yang 

lebih baik. 

Upaya lain yang dilakukan pesantren adalah peningkatan 

pemahaman santri terhadap makna dan tujuan zikir. Ustazah 

pesantren berperan dalam memberikan nasihat dan penjelasan 

keagamaan, baik melalui pengajian maupun pengarahan di luar 

waktu zikir. Santri diarahkan untuk memahami bahwa zikir bukan 

sekadar bacaan lisan, melainkan sarana mendekatkan diri kepada 

Allah dan membersihkan hati. Penguatan pemahaman ini bertujuan 

agar santri mampu meningkatkan penghayatan dan kesadaran 

spiritual dalam mengikuti zikir. 

Pesantren juga menerapkan pendekatan persuasif dalam 

menghadapi santri yang menunjukkan kurangnya kedisiplinan atau 

kekhusyukan saat zikir. Alih-alih menggunakan pendekatan yang 

bersifat represif, mudabbirah dan ustazah lebih memilih 

memberikan nasihat secara personal dan mendidik. Pendekatan ini 

dimaksudkan agar santri tidak merasa tertekan, tetapi terdorong 
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untuk memperbaiki diri secara sadar dan bertahap. Melalui 

pendekatan tersebut, pesantren berupaya menciptakan suasana 

pembinaan yang humanis dan sesuai dengan karakter pendidikan 

pesantren. 

Jika ditinjau dari kerangka teori Living Qur‟an sebagaimana 

dijelaskan pada Bab II, upaya pesantren tersebut merupakan bentuk 

konkret dari proses living text, yaitu bagaimana ajaran Al-Qur‘an 

tentang zikir tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi dihidupkan 

melalui praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari santri. 

Pembiasaan zikir ratib, pengarahan pembina, serta penanaman adab 

dalam pelaksanaan zikir menunjukkan transformasi nilai-nilai Al-

Qur‘an ke dalam praktik sosial-keagamaan di lingkungan pesantren. 

Dengan demikian, zikir ratib berfungsi sebagai medium Living 

Qur‟an yang menjembatani teks suci dengan realitas kehidupan 

santri. 

Sementara itu, jika dianalisis menggunakan pendekatan 

fenomenologi sebagaimana dipaparkan dalam Bab II, upaya 

pesantren mencerminkan pendampingan terhadap pengalaman 

subjektif (lived experience) santri dalam menjalani zikir. Pendekatan 

persuasif, pembiasaan yang berkesinambungan, serta bimbingan 

personal memberi ruang bagi santri untuk mengalami, merasakan, 

dan memaknai zikir sesuai dengan kesadaran batin masing-masing. 

Kendala seperti kelelahan, kejenuhan, dan kurangnya penghayatan 

dipahami sebagai bagian dari dinamika kesadaran religius santri, 

bukan sebagai penyimpangan semata. Dengan demikian, upaya 

pesantren sejalan dengan perspektif fenomenologi yang 

menekankan pemahaman praktik keagamaan berdasarkan 

pengalaman dan makna yang dibangun oleh subjek pelaku. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa upaya 

pesantren dalam mengatasi kendala pelaksanaan zikir merupakan 

bagian dari proses pembinaan spiritual yang integral. Meskipun 

pelaksanaan zikir belum sepenuhnya optimal, pesantren 

menunjukkan komitmen untuk terus memperbaiki kualitas 

pelaksanaan  dan  penghayatan  santri  melalui  pembiasaan, 
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pendampingan, serta penguatan pemahaman keagamaan. Dengan 

demikian, kegiatan zikir di pesantren tidak hanya dipertahankan 

sebagai tradisi, tetapi dikembangkan sebagai sarana pendidikan 

spiritual yang hidup, kontekstual, dan bermakna bagi santri. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini mengkaji praktik pembacaan ayat-ayat Al-

Qur‘an dalam Zikir Ratib al-Haddad dan Zikir Ratib al-Attas yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Bina Ulama Kisaran sebagai 

bagian dari fenomena Living Qur‘an. Berdasarkan hasil penelitian 

lapangan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembacaan 

kedua ratib tersebut telah menjadi tradisi keagamaan yang mengakar 

dan dijalankan secara konsisten dalam kehidupan pesantren. 

Pelaksanaan Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas 

dilakukan secara berjamaah dengan waktu dan tata cara yang telah 

ditetapkan oleh pihak pesantren. Ratib al-Haddad dibaca pada waktu 

tertentu dalam sepekan, sedangkan Ratib al-Attas dilaksanakan pada 

malam yang telah ditentukan sebagai bagian dari pembinaan 

spiritual santri. Rangkaian zikir ini memuat ayat-ayat Al-Qur‘an 

pilihan, zikir-zikir utama, shalawat, serta doa-doa yang secara 

teologis berorientasi pada penguatan tauhid, permohonan 

perlindungan, dan pencarian ketenangan batin. Dalam praktiknya, 

pembacaan ratib tidak hanya dipahami sebagai ritual ibadah, tetapi 

juga sebagai sarana pembiasaan spiritual dalam membentuk karakter 

santri. 

Dalam perspektif Living Qur‟an, praktik zikir ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur‘an hadir secara nyata dalam kehidupan 

santri melalui tradisi yang hidup dan berulang. Ayat-ayat Al-Qur‘an 

tidak hanya dibaca sebagai teks, melainkan dihidupkan dalam 

bentuk amalan kolektif yang membentuk suasana religius pesantren. 

Tradisi ratib menjadi media interaksi antara santri dan Al-Qur‘an, di 

mana nilai-nilai wahyu diinternalisasikan melalui kebiasaan yang 

terus dipraktikkan. 
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Namun demikian, hasil penelitian juga memperlihatkan 

adanya perbedaan tingkat pemahaman dan penghayatan santri 

terhadap bacaan ratib. Sebagian santri mengikuti zikir sebagai 

kewajiban pesantren tanpa memahami makna ayat-ayat dan zikir 

yang dibaca secara mendalam. Kondisi ini menyebabkan zikir 

dijalankan secara formal dan belum sepenuhnya menjadi 

pengalaman spiritual yang dirasakan secara personal. Faktor utama 

yang memengaruhi hal tersebut adalah keterbatasan penjelasan 

mengenai makna bacaan ratib serta kurangnya pendampingan 

reflektif yang berkelanjutan. 

Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengalaman spiritual santri dalam mengikuti 

zikir bersifat subjektif dan beragam. Ada santri yang merasakan 

ketenangan hati, kedekatan dengan Allah SWT, serta dampak positif 

dalam perilaku keseharian, namun ada pula yang belum merasakan 

perubahan tersebut secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan zikir sebagai sarana pembinaan spiritual sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan batin, pemahaman makna, serta suasana 

religius yang mendukung. 

Berkaitan dengan pemaknaan santri terhadap pelaksanaan 

Zikir Ratib al-Haddad dan Zikir Ratib al-Attas, penelitian ini 

menunjukkan adanya cara pandang santri dalam memahami praktik 

zikir yang dilaksanakan di pesantren, yaitu: 

1. Pemaknaan zikir sebagai kewajiban pesantren yang dijalankan 

secara rutin dalam kehidupan santri. 

2. Pemaknaan zikir sebagai sarana pembinaan spiritual dan 

pendisiplinan diri santri. 

3. Pemaknaan zikir sebagai media mendekatkan diri kepada Allah 

SWT dan menumbuhkan ketenangan batin. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

menyadari bahwa kajian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari 

segi ruang lingkup maupun kedalaman pembahasan. Oleh karena itu, 
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penulis menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi pengembangan keilmuan dan penelitian 

selanjutnya. 

Pertama, bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bahan refleksi dan pijakan awal dalam mengkaji fenomena 

Living Qur‟an, khususnya yang berkaitan dengan praktik zikir dan 

tradisi keagamaan di lingkungan pesantren. Peneliti juga diharapkan 

dapat terus mengembangkan kemampuan analisis serta memperluas 

wawasan keilmuan agar kajian yang dilakukan ke depan mampu 

memberikan kontribusi yang lebih mendalam terhadap studi Al-

Qur‘an dan praktik keberagamaan masyarakat. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

kajian mengenai Zikir Ratib al-Haddad dan Ratib al-Attas dengan 

fokus yang lebih mendalam pada strategi peningkatan penghayatan 

santri terhadap bacaan zikir, baik melalui pendekatan pedagogis, 

psikologis, maupun spiritual. Penelitian lanjutan juga dapat 

memperluas objek kajian dengan membandingkan praktik zikir di 

pesantren lain atau mengkaji perbedaan pemaknaan antara santri 

senior dan santri baru. Selain itu, penggunaan metode penelitian 

yang lebih variatif, seperti pendekatan studi komparatif atau mixed 

methods, dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dampak zikir terhadap pembentukan karakter, ketenangan 

batin, dan kesadaran religius santri dalam konteks kajian Living 

Qur‟an. 
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